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ABSTRAK
UPAYA KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN KINERJA GURU
PADA SMA MUHAMMADIYAH 2 KOTA BANDAR LAMPUNG
Oleh

SITI KHUMAIROH

Kepada sekolah SMA Muhammadiyah 2 Kota Bandar Lampung telah berupaya
meningkatkan kinerja guru dengan melakukan upaya yaitu menjalin kerja sama dengan
guru. Akan tetapi masih belum berdampak baik terhadap kinerja guru di SMA
Muhammadiyah 2 Kota Bandar Lampung yang masih kurang baik terlihat dari hasil
observasi, maka diperlukan upaya dari kepala sekolah yang lebih baik lagi untuk
meningkatkan kinerja guru. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru pada SMA Muhammadiyah 2
Kota Bandar lampung. Berdasarkan rumusan tersebut penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru pada SMA
Muhammadiyah 2 Kota Bandar Lampung.

Jenis penelitian, ini adalah penelitian lapangan, dimana lokasi penelitian ini
dilakukan dalam lokasi SMA Muhammadiyah 2¢Kota Bandar lampung. Dilihat dari
sifatnya penelitians ini termasuk penelitian kualitatif deskr1pt|f Alat pengumpulan data
yang di nakein adalah observasi, interview, dan dokumenta5| lam analisis data
digunak "del analisis  kualjta alui /tahapan ] anisasikan data,
mengelo kan* berdasarkaqﬂa! “‘ua dan pola ja n. Adapun dalam
pengambil |mpuILan Wyaitu pemikiran yang berangkat dari

-fakta atau peristiwa-
peristiwa khusus tan dﬁﬂ J‘\kta -fakta tMt di neralisasi yang mempunyai
sifat umum.

Hasil dari pmmelah melakukan upaya dalam
meningkatkan kinerja guru pada SMA Muhammadiyah 2 Kota Bandar lampung dengan
cara menjalin hubungan kerjasama dengan guru seperti menganggap guru-guru sebagai
mitra Kerja, teman seperjuangan, memberi contoh teladan yang baik seperti tekun/rajin
dalam bekerja. Hadir disekolah pagi, menghormati peraturan sekolah seperti mentaati 5
budaya kerja. Namun terdapat kekurangan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru, yaitu kurangnya kepala sekolah dalam mempertinggi ilmu pengetahuan guru,
kurang adanya dalam pelatihan (workshop) dan kurangnya dalam melengkapi sarana dan
prasarana sekolah dan lain sebagainya. Berdasarkan analisis data maka dapat disimpulkan
bahwa kepala SMA Muhammadiyah 2 Kota Bandar lampung sudah berupaya dalam
meningkatkan kinerja guru namun masih terdapat beberapa kekurangannya/ kelemahan.
Keyword : Kepala Sekolah, Peran, Kinerja Guru.
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39. Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya, 40. Dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat (kepadanya). 41.
Kemudian akan diberi Balasan kepadanya‘ dengan Balasan yang paling sempurna.

(Al-Qur’an Surat An-Najm Ayat 39-41)" =

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta : Cahaya Qur’an, 2007), H. 527
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan judul
Judul Skripsi ini adalah “Upaya Kepala Sekolah dalam meningkatkan
Kinerja Guru di SMA Muhammadiya 2 Bandar lampung”. Adapun istilah-istilah
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Upaya adalah : “Ikhtiar atau usaha yang artinya adalah kegiatan yang
mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai tujuan”.
2. Kepala Sekolah adalah : “‘seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas
untuk memlmpm suatu sekolah dlmana dlselenggarakannya proses belajar dan

t

mengajar htaupun tempat dlmana terjadlnya mtetaksl dntar ru yang member

| - (1) suatu yang dicapai; (2)
prestasi yang dlm "'.L.‘Wke}]a Sedangkan pengertian lain
dari kinerja aadalah “ tingkat keberhasilan seorang atau sekelompok orang
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk
mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan.® Sedangkan guru adalah

pengajar, pendidik, dan agen pembaharuan dan pengembangan dalam

'Sabni Peter, Salim Yenny; Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer. 1991,h.1691.

2 Wahyjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik dan Permasalahan
nya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h.83

® Sulistyorini, Hubungan Antara Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah dan Iklim
Organisasi dengan Kinerja Guru,(Jakarta:Media Ilmu, 2001), h.61



msyarakat.® Dengan demikian kinerja guru adalah kemampuan yang
ditunjukkanoleh guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya.
Kemampuan kerja untuk mendidikan dan memberikan dorongan kepada
peserta didik agar lebih professional didalam menjalankan tugas dan tanggung
jawab untuk memenuhi kebutuhan yang ia butuhkan.

4. SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung adalah lembaga pendidik formal
pada jenjang pendidikan menengah dibawah institusi kementrian agama yang
dalam hal ini menjadi objek lokasi penelitian.

5. Upaya Kelapa Se_kolah dalam Meningkatkg\n Kinerja Guru

Dalamf___.f..____xL_Jnd'arlhg'-Und:anIQ~-‘.'_'s_i.s_tefr.1. : ";.)zendid'i.kén ‘ngmor 20 Tahun 2003

| '\._ f ]

n | bahwa “pendidikan nasionﬁl_..-’ ‘berfu

r '.' ."”;..//
séfta’peradaban b

&\,/
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatf, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung
jawab.’

Pada saat ini, dunia pendidikan dihadapkan pada tantangan yang berat,

yaitu masalah kualitas-kualitas pendidikan.Masalah ini bersifat penting dan

mendesak untuk dipecahkan, karna menyangkut kepentingan dan harapan

* Saud, Pengembangan profesi Guru, (Bandung; Alfabeta,2011),h. 37
>Tim Penyusun, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003, (Jakarta;
Sinar Grafik, 2003), h. 12



masyarakat banyak. Semuan orang menginginkan kualitas pendidikan yang
handal yang dapat memecahkan masalah kehidupan.Harapan masyarakat tersebut
harus disikapi dengan sungguh-sungguh oleh pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan terlibat dalam pelaksanaan pendidikan.

Hal tersebut mengisaratkan perlunya kepala sekolah sebagai pemimpin
memiliki kemampuan untuk menggerakkan komponen yang berada disekolah
yang dipimpinnya dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa proposal ini
merupakan suatu penelltlan untuk mengungkapkan dan membahas mengenai
usaha kepala sekolah dalam Memngkatkan Keberhasnan Guru dalam

I |
\ tuQas dan tang iung Jawabnya d| SMA M-"

B. Latar belakang% /
Pendidikan adalah hasi pe:r\aaaban suatu bangsa yang dikembangkan atas

dasar pandangan hidup bangsa itu diwariskan turun-temurun kepada generasi

adiyah 2 Bandar

berikutnya.® Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dan dianggap pokok
dalam kehidupan manusia. Oleh sebab itu, sangat wajar dan tepat kalau bidang
pendidikan termasuk hal yang sangat diperhatikan di Indonesia, di samping
bidang yang lainnya. Pendidikan merupakan sarana untuk mencerdaskan

kehidupan bangsa dalam mewujudkan tujuan pembangunan nasional yaitu

® Wasti Soemanto, Hendyat Soetopo, Dasar dan Teori Pendidikan Dunia; Tantangan Para
Pemimpin Dunia (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), h. 9



masyarakat yang adil dan makmur, sejahtera dan batin, material dan spiritual.
Masalah pendidikan ini di dalam Undang-undang Dasar 1945, telah dirumuskan
yaitu pada pasal 31 ayat 1 dan 2 yang berbunyi sebangai berikut:

1. Setiap warga Negara berhak mendapat pendidikan

2. Setiap warga Negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan

pemerintah wajib membiayainya.’

Selanjutnya dalam Undang-undang system pendidikan nasional UU No.
20 Tahun Bab 11 pasal 3, menyatakan bahwa; “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk Watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehldupan bangsa, bertujuan

| I
ya poTen5| peserta d|d|k a?ar menjadl sehat,

u, cakap kreatif,

A
-

| mpkratlf Sérta ggung jawab.®
Pelaksanaan pe i a mempunyai peran yang sangat
penting dan menentukan, karena guru yang memulai dan mengakhiri setiap
interaksi belajar mengajar yang diciptakannya. Oleh karna itu, guru sebagai
tenaga professional harus memahami hal-hal yang bersifat filosofis dan
konseptual, juga harus mengetahui dan melaksanakan hal-hal yang bersifat teknis,
salah satunya adalah system pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas merupakan cara

menciptakan kondisi yang harus diciptakan untuk mencapai optimalisis

pendidikan.

"Undang-undang Dasar 1945, (Surabaya; Apollo, 2009), h. 22.
 Tim penyusun, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan
Nasional (Jakarta; Redaksi Sinar Grafik, 2008), h. 7



Guru dituntut mengelola kelas, yakni menyediakan kondisi yang kondusif
dalam melaksanakan kegitan belajar mengajar, lingkungan yang nyaman dan
aman, memberikan rasa tenang, sehingga siswa betah belajar didalam kelas, dan
lain sebagainya. Selain itu sebagai pendidik professional, guru dituntut untuk
selalu dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh dedikasi serta memiliki
disiplin yang tinggi. Hal ini agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan sesuai
dengan yang diharapkan, dan juga tujuan dari pendidikan itu dapat tercapai. Guru
merupakan komponen penting untuk melaksanakannya pembelajaran secara baik.
Untuk itu guru harus mempunyai Kinerja yang bail\<.

Didalam kegiatan"p_e:ridid‘i'_kan",.brOéés" pefnb"elaja\;@n merupakan suatu hal
|I S | A . 4 ) ' B =T

\ n@j dalam komponen pembel
AN

lain sebagai berikut ; <@

ajaran

a. Mempelajari setiap siswa\gi dalam kelas.

b. Merencanakan bahan-bahan belajar yang akan diberikan.

c. Memilih dan menggunakan metode pengajar yang sesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai dalam pengajaran.

d. Memelihara hubungan pribadi serat mungkin dengan siswa.

e. Membantu siswa dalam memecahkan masalah

f.  Mengatur dan menilai kemajuan belajar siswa.’

Untuk menjamin agar para guru khususnya, guru dapat bekerja sesuai
rencana dan tujuan yang diharapkan, maka pembinaan sekaligus pengawasan

perlu dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan berkesinambungan.

® Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bumi Aksara, Jakarta, 2001), h. 127



Dalam proses peningkatan mutu layanan dan proses pembelajaran kinerja
guru sangat dibutuhkan untuk mecapai tujuan pendidikan tersebut. Adapun
Kinerja guru atau prestasi kerja merupakan hasil yang dapat dicapai oleh guru
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan
atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta penggunaan waktu. Kinerja
adalah tingkat keberhasilan seorang atau sekelompok orang dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai tujuan dan
standar yang telah ditetapkan.’®Jadi, Kinerja guru adalah kemampuan yang di

tunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya.

Permﬁsatahan yang saat |n| dl hadapl adalah rmas'lh ada kesan kuat bahwa

jad: n tenaga HMI l“sekolah d g; eria professional

tertentu., le i tamaka,g untuk memenuhi Kebtftu a a pendidik/guru dari

para tenaga pengel@p\/ d@professional misalnya kepala

sekolah/kepala madrasah. Padahal upaya yang dilakukan kepala sekolah sangat

priorita

mempengaruhi Kinerja guru dalam menjalankan tugasnya. Semakin baik upaya
yang dilakukan kepala sekolah maka akan semakin meningkat pula kinerja para
guru dalam mengajar atau menjalankan tugasnya, demikian pula sebaliknya

berlaku hal yang sama.

19 Sulistyorini, Hubungan Antara Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah dan Iklim
Organisai dengan Kinerja Guru, (Jakarta; Media IImu, 2001 ), h. 61



Pelaksanaan pengwasan tidak saja dilakukan oleh pengawas yang
ditunjuk, tetapi juga harus dilaksanakan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin
dilembaga pendidikan memiliki kewajiban memberikan pembinaan kepada guru

dan melakukan pengawasan terhadap kinerja mereka.

Kepala sekolah dalam melaksanakan pembinaan langsung melayani
tenaga pendidik tersebut untuk membantu guru mengembangkan kemampuannya
mencapai tujuan pengajaran yang direncanakan bagi murid-muridnya baik
peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengajar, memberikan bimbingan

bagi guru yang mengalaml kesulltan menmgkatkan komitmen, kemampuan, dan

motivasi. Sebafb'dengan menlngkatkan kemampuan dan m|ot|va5| kerja guru-guru,

! M=

kualita

Kepala :'Vang\baik bisa_menco pola kepemimpinan Nabi
Muhammad Saw yam\?aﬁ) M&kap Nabi yang selalu toleran
terhadap siapapun. Dimana didalamnya terdapat proses interaksi antaran Nabi
Muhammad Saw dengan ummatnya. Sejalan dengan firman Allah dalam surat

An-Nahl (16) ayat 125, yaitu :

et 52 85 &y el o b tlotsg e daegadly sy 85 Lo 33
(VY o) Gl ¢80 535 o 22 e %

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu



Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-nya dan

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.™

Ayat inidapat menggambarkan bahwa para pemimpin harus senantiasa
mengedepankan suasana diologis dengan bersedia bertukar pikiran melalui cara
yang lebih baik dengan orang-orang yang dipimpinnya. Suasana diologis tumbuh
dalam sebuah kepemimpinan demokratis dengan cirri berusaha menyinkronkan
antara kepentingan dan tujuan,mengutamakan kerja sama dalam pencapaian
tujuan, terbuka terhadap kritik, maupun menerima saran-saran dan pendapat orang
lain. Sikap-sikap sepertl |tuIah yang dllakukan Nabl Muhammad Saw, ketika

menerima krllflkﬂan sran. F

yang telah atau _ ara pelaksanaanya.Untuk
meningkatkan kmema’ @arus dilakukan secara terus-
menerus.Mengenai masalah penilaian ini di dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun
2003 pasal 60 ayat (10 disebutkan “Akreditasi dilakukan untuk melakukan
kelayakan program dan satuan pendidikan pada jalur pendidikan formal dan non

formal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan”. 12

Upaya mengembangkan dan meningkatkan professional guru, guru

membutuhkan bimbingan kepala sekolah, supervisor, maupun teman sejawatnya.

267

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta; Cahaya Qur;an, 2006), h.

2Undang-Undang Sisdiknas, Op.Cit, h. 28



Sebagai tenaga professional,guru merupakan tenaga penggerak pembaharuan
yang mengerti akan prinsip-prinsip dan tujuan pendidikan. Kemampuan kepala
sekolah memperkenalkan teknik-teknik pembelajaran akan membantu guru

mencapai tujuan pendidikan.

Dari pendapat diatas dapat diketahui beberapa hal efektif yang harus
dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan Kinerja guru vyaitu untuk
menemukan kesukaran-kesukaran mereka, untuk dapat memberikan bimbingan.

Sangat banyak tugas yang harus dilaksanakan oleh kepala sekolah.

Kondisi objektnf atau kondisi< dllapangan terkalt dengan upaya yang
harusnya dilakikan kepala sekolah' yaitu:

’ |
‘|

rjas engan guru
mempertmggl
3. i A ___/h__x _ _
4. Berusaha an, dan sarana dan prasarana sekolah
5. Penempafan Fian tugas
6.

Menghormati peraturan sekolah

i

Imu pengetahuan

Dari keempat poin yang harus dilakukan oleh kepala sekolah terdapat
kekurang yaitu didalam pemberian motivasi (untuk mempertinggi mutu ilmu
pengetahuan guru), lalu dalam mengadakan dan melengkapi sarana dan prasarana

sekolah itu masih kurang sehingga kinerja gurunya menjadi rendah

Agar proses pembelajaran yang dilakukan dapat menghasilkan hasil yang
maksimal tentu menuntut kinerja yang baik, kinerja yang menyangkut seluruh

aktifitas yang dilakukan dalam mengembangkan amanat dan tanggung jawab
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dalam mendidik, mengajar dan membimbing, mengarahkan dan memadu peserta
didik dalam mencapai tingkat dewasa dan kematangan. Kinerja yang dimaksud
adalah proses kerja yang dilakukan oleh seorang guru berdasarkan kemampuan
dan kemauannya dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya secara
jelas serta dapat diamati hasilnya baik secara optimis maupun kualitas. Guru yang
memiliki Kinerja adalah guru yang memiliki kecakapan pembelajaran wawasan
keilmuan yang mantap, wawasan social yang luas dan bersikap positif terhadap
pekerjaannya.’®

Menurut Supardi, kinerja guru adalah kemampuan dan keberhasilan guru

dalam melaksanakan tugas tugas pembelajaran yang dltunjukkan oleh indikator-
indikator : |" g / |

i B

engadakan hubu arran

2.

3.

4. melaksan % atur
5. meninggalkan se m’l%h
6.

1.

8

9.

mengisi buku agenda guru didalam kelas

mengikuti upacara bendera pada hari senin

mencatat kehadiran peserta didik setiap hari

tidak merokok berada dilingkungan sekolah
10. memeriksa setlap pekerjaan peserta didik
11. keterampilannya.**

Kinerja guru dalam menyusun rencana dan program pembelajaran dan
program pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan kemampuan membina

hubungan antar pribadi, kemampuan melaksanakan penilaian, kemampuan

3 E. mulyasa, Manajemen & kepemimpinan kepala sekolah, Jakarta :Bumi aksara, 2013
' Supardi, Kinerja Guru. (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 40
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melaksanakan program pengayaan dan kemampuan melaksanakan program
remedial dapat dipengaruhi oleh berberapa factor, salah satu diantaranya adalah
pemahaman terhadap kurikulum khususnya diindonesia pemahaman terhadap
kurikulum khususnya diindonesia pemahaman terhadap kurikulum tingkat satuan
pendidikan semakin tinggi dan baik tingkat pemahaman guru terhadap kurikulum
akan semakin meningkat Kkinerja guru. Karenanya pemahaman terhadap

kurikulum memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja guru.

Kinerja pegawai/guru dapat dilihat dari: seberapa baik kualitas pekerjaan
yang dihasilkan, tlngkat keJUJuran dalam berbagal situasi, inisiatif dan prakarsa

memunculkaq vide-

|de baru dalam pelaksanaan tugas sikap karyawan/guru

menolak), kerja

;-;-a-_qpengetahuan dan ketera i tentang pekerjaan,

han va@erta pemanfaatan waktu secara

efektif. Sedangkan yang dapat dijadikan indikator standar kinerja guru

pelaksanaan tanggu

diantaranya : Pengetahuan, keterampilan, system penempatan dan unit variasi

pengalaman, kemampuan praktis, kualifikasi, hasil pekerjaan, dan pengembangan.

Indikator di atas menunjukkan bahwa standar kinerja guru merupakan
suatu bentuk kualitas atau patokan yang menunjukkan adanya jumlah dan mutu

kerja yang harus dihasilkan guru yang meliputi: Pengetahuan, keterampilan,
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sistem penempatan dan unit variasi pengalaman, kemampuan praktis, kualifikasi,

hasil pekerjaan, dan pengembangan.®

Hal tersebut dapat lebil jelas dilihat dari table berikut:
Tabel I

Data Indikator Kinerja Guru di SMA Muhammadiyah 2 Bandar

lampung
Keterangan Wawancara
No Sub Pokok Indikator ] Kurang Tidak
Baik . .
Baik Baik
1. | Pelaksanaan a.Kemampuan
tugas-tugas menyusun
pembelajaran 4 | rencana “dan N4
C opprogram, 0 |

pejnbela]aran
: '..,__b kemampuan

pribadi
d.melaksanakan

tugas secara v
tertib dan teratur

e.meninggalkan
sekolah izin v
kepala sekolah

f.mengisi buku
agenda guru v
didalam kelas

g. mengikuti
upacara bendera v
pada hari senin

> Op. Cit., HIm., 49
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h.mencatat
kehadiran peserta
didik setiap hari

i.tidak merokok
berada
dilingkungan
sekolah

j.memeriksa setiap
pekerjaan peserta
didik v

k.keterampilannya v

Sumber : Dokumentasi Guru di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung

Dari table dan data yang didapat dllapangan tersebut, dapat disimpulkan

bahwa penlngkatan klnerja guru belum sepenuhnya terlaksana dengan baik. Dari

C. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang yang terdapat di SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung maka dalam penelitian ini penulis hanya memfokuskan hanya pada :
a. Upaya Kepala sekolah
D. Rumusan Masalah
Dengan mengacu pada latar belakang masalah diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana upaya kepala sekolah dalam

meningkatkan Kinerja guru di SMA Muhammadiyah 2 bandar Lampung?



14

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini untuk :
Mengetahui upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung?
F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada tujuan penelitian ini dilakukan, maka penulis berharap
hasil penelitian ini intinya dapat berguna baik secara teoris maupun praktis.
a. Secara teoris

Penelitian ini dapgt dijadikan sebagai bahan rngerensi untuk mengembangkan

Muhammadiyah 2 Bandar

=

dalam mqq_ingkétkan' :_.kiherj.a'\ guru “di pSMA
[f '“:“-——A' i A 4 y

cara'intensif serta menambah Khasanah'

‘se an bagi penulis

ke 2N .

1. Bagi guru diharapkan blsa .menjadi penyemangat dan acuan untuk
meningkatkan kinerja guru dalam kehadiran disekolah dan dikelas.

2. Bagi sekolah dapat mengetahui wujud nyata kepala sekolah dalam
memecahkan berbagai masalah di sekolah melalui kegiatan penelitian.

3. Bagi peneliti, untuk mengetahui pengetahuan riil tentang pentingnya
upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dalam dunia

pendidikan.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kepala Sekolah
1. Pengertian Kepala sekolah
Pengertian kepala sekolah, jika diartikan perkata maka kepala sekolah
adalah “pemimpin/leader” dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sekolah
adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan member pelajaran.
Dengan demikian secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai :
seorang tenaga fungsional guru yang diberi tuga&untuk memimpin suatu sekolah

dimana dlselefnggarakannya proses belajar dan menga,jar |ataupun tempat dimana

murud yang

onen pendidikan yang paling
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.? Sekolah sebagai lembaga
pendidikan semestinya mempunyai orginasasi yang baik agar tujuan pendidikan
yang direncanakan dapat tercapai dengan baik. Seperti yang diketahui unsur
personal didalam lingkungan sekolah adalah kepala sekolah, guru, karyawan, dan

murid. Sedangkan B. Suryo Subroto berpendapat bahwa kepala sekolah adalah

! Khoid, Ummul, Definisi Kepala Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya 2016), h. 97
2 Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta, Rajawali Pers, 2012), h. 10
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jabatan tertinggi di sekolah itu, sehingga ia berperan sebagai pemimpin sekolah
dan dalam struktur organisasi sekolah ia didudukan pada tempat paling atas.’

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah merupakan
komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan, selain itu kepala sekolah juga sebagai pemimpin disebuah lembaga
pendidikan formal yang diberi kewenangan untuk melakukan perencanaan,
pengorganisasian, pengawasan, dan pengadilan pendidikan disekolah.

2. Fungsi Kepala Sekolah
Sebagai pemimpin pendidikan kepala sekolah bertanggung jawab untuk

pertumbuhan guru guru secara kontlnyu Dengan praktek demokratis, ia harus
f

|

bantu guru mengenal kebutuhan maéya*r

I \haI A lwﬁmembantu g/gur

sehingga tujuan

mbina kurikulum

anak.

sesuai dengan minatW,\ W

Besar kecilnya peranan yang dilakukan seorang pemimpin banyak
ditentukan kepada apa dan siapa ia, dan apa yang dipimpinnya. Kekuasaan
(otoritas) apa yang dimiliki dan wawasan/ peringkat mana ia berperan sebagai
pemimpin, baik itu memimpin formal maupun non formal, tetapi kesemuanya
berperan dalam membimbing, menuntun, mendorong dan memberikan motivasi

kepada mereka yang dipimpin untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan.

% B. Suryo Subroto, Dimensi-dimensi Administrasi Pendidikan disekolah,, (Bumi aksara
Jakarta, 2004), h. 100
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Dilain pihak seorang pemimpin adalah merupakan sumber kepercayaan

dari masyarakat yang dipimpinnya. Fungsi utama kepala sekolah sebagai

pemimpin pendidikan ialah menciptakan situasi belajar dan mengajar yang baik

sehingga para guru dan para siswa dapat mengajar dan belajar dalam situasi yang

baik.

Swearingen, yang dikutip dari buku karangan Hera budi Memberikan 8

fungsi kepala sekolah sebagai berikut:

Se@ o o0 o

Mengoordinasikan semua usaha sekolah.
Memperlengkapi kepemimpinan sekolah.
Memperluas pengalaman guru-guru.
MenstlmuIaSI usaha- usaha yangk Kreatif. ,
Membgrikan fasilitas dan penilaian terus menprus” .
Tnahﬁs situasi belajar mengajar. |

\'an pengetzﬂ!:ﬁ:a sétiap af .
k f mengajar g A

™

L mseorang kepala sekolah perlu

memahami dengan jelas tentang tugas dan tanggung jawab yang dipercayakan

kepadanya dalam usaha kearah tujuan yang akan dicapai.

Adapun fungsi uatama yang merupakan tugas-tugas pokok kepala sekolah

adalah :

* Herabudi, Administrasi & Sepervisi Pendidikan, (Bandung:CV. Pustaka Setia, 2009), h. 225
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1. Penelitian
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan obyektif tentang suatu
pendidikan, maka perlu diadakan penelitian yang seksama terhadap
situasi.

2. Penilaian
Kepala sekolah dapat menarik suatu kesimpulan terhadap masalah yang
diawasi maka fungsi kedua adalah menilai salah satu itu, fungsi penilain
ini lebih baik menitik beratkan pada aspek-aspek negative.

3. Perbaikan

Dari hasil-hasil 'pén_é'l'itiaﬁ_ '\ev_f;l_l.’ljasi' itukepala sekolah dapat mengetahui
é‘kead_aan situasi pendidikan __éta'uigéng '

2 4 =

pada umumnya,

!/ a dlpergtmak/an ah baik atau buruk

- ran atau mengalami kemacetan
dan sebagainya.

4. Peningkatan
Bagaimana dengan situasi yang sudah baik, sudah memuaskan dan telah
mengalami kemajuan itu situasi demikian itu harus ditingkatkan atau
dikembangkan agar yang sudah baik atau memuaskan supaya lebih baik
dan lebih memuaskan vyaitu dengan diadakan dengan perbaikan,

bahwasannya apa saja yang belum baik dan belum memuaskan atau akan

mengalami kemacetan serta degradasi itu segera diperbaiki.
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Fungsi-fungsi kepala sekolah tersebut tidak dapat dipisah-pisahkan, yang
merupakan satu kesatuan dalam proses kegiatan sedang kepala sekolah
secara serentak, konsisten, dan berkesinambungan (Kontinyu).
3. Syarat-syarat Minimal Seorang Kepala Sekolah
Untuk menjalankan tugas sebagai kepala sekolah yang baik diperlukan
seorang yang memiliki syarat-syarat tertentu.Disamping syarat ijaza (yang
merupakan formal), juga pengalaman kerja dan kepribadian yang baik juga perlu
diperhatikan. Adapun syarat-syarat minimal bagi seorang kepala sekolah adalah
sebagai berikut:

a. Memiliki ijaza yang sesual dengan ketentuan/peraturan yang telah
dltetappkan aleh pemerintah. v

b. unyai pengala g cukup, teruta an sekolah yang
is dengan sekolq&dﬁ &mnya
C. 14 keprlbadlan yang baik, terutama ' Ifat-sifat kepribadian
yang diperlukan |_kep\nt|ng_ /hdJ
d. Mempunyai bel ang luas, terutama mengenai

bidang-bidang pengetahuan dan pekerjaan yang diperlukan bagi sekolah
yang dipimpinnya,

e. Mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan
pengembangan sekolahnya.’
Sedangkan menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 38

disebutkan bahwa kriteria menjadi kepala SMP/SMA/MA meliputi

a. Berstatus sebagai guru SMP/SMA/MA,

b. Memiliki kualifikasi akademik dan kompetisi sebagai agen pembelajaran
sesuai perundang-undangan yang berlaku;

c. Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun di
SMP/SMA/MA; dan

*Ngalim Puwanto, Administrasi Supervisi Pendidikan, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
2010), h. 106
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d. Memiliki kemampuan kepemimpinan dan kewirausahaan dibidang
pendidikan.®
Secara lebih khusus lagi Daryanto mengemukakan syarat-syarat seorang

kepala sekolah adalah sebagai berikut:

1. Memenuhi persyaratan formal yang telah ditetapkan.

2. Kepala sekolah seharusnya memiliki kemampuan yang lebih tinggi dari
pada orang-orang yang dipimpinnya, seperti pendidikan dan pengalaman.

3. Memiliki kepribadian dan sifat-sifat pemimpin yang baik, diantaranya;

a. Sehat jasmani dan rohani

b. Memiliki semangat dan etos kerja yang tinggi

c. Bersikap adil dalam memperlakukan bawahan

d. Berwibawa

e. Bijaksana

f. Mengayomi 4«

g Jujur [ . i

h. Cerda§ . v L g =i |

i. mawas diri dan perani dalam mengamT)ll ke n

j. pum‘ehhatjauhhl A ) 4 f'/

k. wajar, tegas penuh tanggung Jawab dan abdian

|. Berjiwa bes
m. Ramah tama

Di samping itu, seorang yang akan menjadi kepala sekolah harus memiliki
pengalaman kerja pada tingkat sekolah yang akan dipimpinnya. Kepala sekolah
yang memiliki pengalaman kerja pada tingkat sekolah yang dipimpinnya sangat
diutamakan dibandingkan dengan yang tidak memiliki pengalaman Kerja.
Pengalaman kerja merupakan syarat penting yang tidak bisa diabaikan,

bagaimana bisa memimpin apabila ia belum mempunyai pengalaman bekerja atau

®Undang-undang Sisdiknas; UU RI No. 20 Tahun 2003, (Jakarta; Asa Mandiri, 2003), h. 118
" Daryanto, Administrasi pendidikan, (Jakarta: Renika cipta, 2011), h. 80
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menjadi guru pada jenis sekolah yang dipimpinnya. Mengenai persyaratan
lamanya pengalaman kerja untuk kepala sekolah belum ada pengalaman.

Dengan adanya syarat-syarat sebagai pemimpin pendidikan tersebut,
diharapkan dapat tercipata pelaksanaan tugas yang baik dalam mencapai tujuan
pendidikan disekolah yang dipimpinnya ataupun tujuan pendidikan nasional pada
umumnya.

B. Kinerjaguru
1. Pengertian Kinerja Guru

Setiap |nd|V|du yang diberi tugas atau kepercayaan untuk bekerja pada

suatu Iembaga tertentu dlharapkan mampu menunjukkan klnerja yang memuaskan

v 1 f

akan diuraikan satu persatu ter ebih dahulu kemudian akan dijelaskan secara utuh

sehingga akan tergambar pengertian keduanya.

Kinerja adalah tingkat keberhasilan seorang atau sekelompok orang dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab serta kemampuan untuk mencapai tujuan
dan standar yang telah ditetapkan.®

Sedangkan ahli lain berpendapat bahwa kinerja merupakan hasil dari

fungsi pekerjaan atau kegiatan ketentuan yang didalamnya terdiri dari tiga aspek,

8 Erjati Abbas, Magnet Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru, (Jakarta,
PT Alex Media Komputindo, 2017), h. 21



22

yaitu: kejelasan tugas, atau pekerjaan yang menjadi tanggung jawab; kejelasan
hasil yang diharapkan dari suatu pekerjaan atau fungsi; kejelasan waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan agar hasil yang diharapkan dapat
terwujud.’

Sedangkan pengertian guru adalah dalam masyarakat kita, kerap dikenal
ada “peribahasa” guru itu adalah wajib digugu dan ditiru.Digugu artinya
didengar, diikuti, dan ditaati, dan makna ditiru yaitu dicontoh. Dengan penjelasan
seperti ini, maka posisi guru itumengandung makna social yang sangat tinggi.

Selain makna itu ada pula penjelasan mengena1 guru ratu wong atua kuro.,

kandunganmakna darlperobahasa |tu bahwa orang yang, Wajlb dihormati dalam

./

0— .
¥
W
¥

embaharuan dan

pengembangan da'@@t-n' dengan itu pengertian guru
merupakan suatu jabatan pro ess?i\of'\.al, yang memiliki peranan dan kompetisi

professional.*?

Guru juga bisa dikatakan sebagai Ulul albab adalah orang yang memiliki

keseimbangan antar daya fikir dandzikir, daya nalar dan spiritual. Dengan daya

° Djamar, S., Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya, Usaha Nasional, Cet. IV,
2004), h. 61

“Momon Sudarman, Profesi Guru; Dipuji, Dikritis, dan dicaci, (Surabaya, Rajawali
Pers,2011), h. 6

1 Saud, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung, Alfabeta, 2011), h. 37

2 Oemar Hamalik, Pendidikan GuruBerdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta, PT
Bumi Aksara, 2001), h. 8
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ini, maka seorang guru yang ulul albabakan melakukan fungsi amar ma ruf nahi
munkar (memerintahkan yang baik dan mencegah yang munkar).™

Sedangkan pengertian guru yang tercantum dalam Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang guru dan dosen.

“guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih menilai dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak wusia dini jalur pendidikan
formal,pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”,.**

Atas uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian guru adalah
seorang yang mengemban amanah yang Iuhur dalam profesi kependidikannya

untuk mencerdaskan kehldupan bangsa serta mempunya tanggung jawab yang
|l.

e bangun per tir'/a\ebm ba'k

Berdas 3 p\ penjelasan—te ngertian kinerja dan

pengertian guru diatm ‘ mnerja guru adalah kemampuan

yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya.

besar d

Kemampuan kerja untuk mendidik dan memberikan dorongan kepada peserta
didik agar lebih professional daidalam menjalankan tugas dan tanggung jawab

untuk memenuhi kebutuhan yang ia butuhkan. Kinerja dikatakan baik dan

3 Seorang Ulul Albab, bukan hanya memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan, serta
memiliki kekuatan fikir, memiliki ~ Moral obligation, atau tanggung jawab moral untuk
mendarmabaktikan ilmu dan keterampilannya itu untuk membangun peradaban.

4" Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2015 tentang guru dan dosen & peraturan mendiknas
Nomor 11 tahun 2005, (bandung, Citra Umbara, 2014), h. 2
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memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai dengan standar yang telah

ditetapkan.

2. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru
Guru merupakan unjung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap
sebagai orang yang berperan pentingdalam pencapaian tujuan pendidikan yang
merupakan pencerminan mutu pendidikan. Keberadaan guru dalam melaksanakan
tugas dan kewajibannya tidak lepas dari pengaruh factor internal dan eksternal
yang membawa dampak pada perubahan kinerja guru. Beberapa factor yang
mempengaruhi klnerja guru yang dapat dlungkaptersebut antara lain:

a. Keprlt?adlan dan dedlka5|

dapat dilihat dari penampilan, tindakan, ucapan, cara berpakaian, dan dalam

menghadapi setiap persoalan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat bahwa
kepribadian yang sebenarnya adalah abstark, sukar dilihat atau diketahui secara
nyata, yang dapat diketahui adalah penambilan atau bekasnya dalam segala segi
dan aspek kehidupan misalnya dalam tindakannya, ucapan, cara bergaul,
berpakaian dan dalam menghadapi setiap persoalan atau masalah, baik yang

ringan maupun berat.*

> Op. Cit,, h. 101
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Kepribadian adalah keseluruhan dari individu yang terdiri dari unsure
psikis dan fisik, artinya seluruh sikap dan perbuatan seorang merupakan suatu
gambaran dari kepribadian orang itu, dengan kata lain, baik tidaknya citra
seseorang ditentukan oleh kepribadianny.Lebih lanjut, Djamarah SB,
mengemukakan bahwa factor terpenting dari seorang guru adalah kepribadiannya.
Kepribadiannya inilah yang akan menentukan apakah ia menjadi perusak atau
penghancur bagi hari depan anak didiknya, terutama bagi anak didik yang masih
kecil dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa. Kepribadian adalah
suatu cerminan dari C|tra seorang guru dan akan mempengaruhl interaksi antara

guru dan anak d|d|k Oleh karna ltu keprlbadlan merupakan faktir yang

pengetahuan dan teknologi yang:\rrilenentukan kesipan agar tidak ketinggalan,

profesi ialah suatu jabatan atau pekerjaan bis seperti halnya dengan pekerjaan-
pekerjaan lain.'® Tetapi pekerjaan itu harus ditetapkan kepada masyarakat untuk
kepentingan masyarakat umum, bukan untuk kepentingan kepribadian individual,
kelompok, atau golongan tertentu.

Dalam melaksanakan pekerjaan itu harus memenuhi norma-norma itu.

Orang yang melakukan pekerjaan profesi itu harus ahli,orang yang sudah

'°Pindarta, Landasan Kepepndidikan Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak Indonesia, (Jakarta
Bina Renika Cipta, 2018), him. 162.
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memiliki daya fikir, ilmu dan keterampilan tinggi. Di samping itu, ia juga dituntut
dapat mempertanggung jawab kan segala tindakan dan hasil karyanya yang
menyangkut profesi itu.
c. Kemampuan mengajar

Untuk melaksanakan tugas-tugas dengan baik, guru memerlukan
kemampuan. Guru harus memiliki kemampuan merencanakan pengajaran,
menuliskan tujuan pengajaran, menyajikan bahan pengajaran, memberikan
pertanyaan kepada siswa, mengajarkan konsep, berkomunikasi dengan siswa,
mengamati kelas dan mengevaluasi hasil belajar. )

Kompg{gnsi-'rgﬁrU' 'a'd'a.l.éﬁ_'__ker_ﬁér-hbuan :ét.étu Igg§anggupan guru dalam

embelajaran.

v - r
]

Titik tekanya ad_élah_"T,.{'ei_

A6,

guru dituntut mampu /“ kan dan’ unakan keadaan positif untuk

N . by

oy

membawa mereka ke dalam fpéﬂmbelajaran agar dapat mengembangkan
kompetensinya.

Guru harus mampu menafsirkan dan mengembangkan isi kurikulum yang
digunakan selama ini pada suatu jenjang pendidikan yang diberlakukan sama
walaupun latar-belakang social, ekonomi dan budaya yang berbeda-beda.

Aspek-aspek teladan mental guru berdampak besar terhadap iklim belajar
dan pemikiran pelajar yang diciptakan guru. Guru harus memahami bahwa
perasaan dan sikap siswa akan terlihat dan berpengaruh kuat pada proses

belajarnya. Agar guru mampu berkopetensiharus memiliki jiwa inovatif, kreatif,
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dan kapabel, meninggalkan sikap konserfatif, tidak bersifat defensive tetapi
mampu membuat anak lebih bersifat ofensif.!’

Penguasaa seperangkat kompetensi yang meliputi kompetensi
keterampilan proses dan kompetensi penguasaan pengetahuan merupakan unsure
yang dikolaborasikan dalam bentuk satu kesatuan yang utuh dan membentuk
struktur kemampuan yang harus dimiliki seorang guru, sebab kompetensi
merupakan seperangkat kemampuan guru searah dengan kebutuhan pendidikan di
madrasah, tuntutan di masyarakat,dan perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi.

d.

Kedisiplinan W

ey

A 4 Y B

L{] adalah suatu keadaan tertib dim'an'aid'r.féq

yang tergabung

y 4 __”,f"'__,/::'.
! I ran-pgfatﬂran

-

telah ada dengan

rasa senang. oy
Tujuan disiplin yaitu agar kegiatan madrasah dapat berlangsung secara
efektif dalam suasana tenang, tentram dan sikap guru beserta karyawan dalam
organisasi sekolah merasa puas karena terpenuhi kebutuhannya.®
Kedisiplinan sangat perlu dalam menjalankan tugas dan kewajibannya
sebagai pengajar, pendidik, dan pembimbing siswa. Disiplin yang tinggi akan

mampu membangun Kinerja yg professional sebab pemahaman disiplin yang baik

guru mampu mecermati aturan-aturan dan langkah strategis dalam melaksanakan

7 Sutadipura, kompetensi guru dan kesehatan mental, (bandung; angkasa, 2015), him. 72
'8 Suharsini arikunto, manajemen pengajaran secara manusiawi, (Jakarta:rineka cipta, 2004,
H. 99
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proses kegiatan belajar mengajar. Kemampuan guru dalam memahami aturan dan
melaksanakan aturan yang tepat, baik dalam hubungan personalia lain disekolah
maupun dalam proses belajar mengajar dikelas sangat membantu upaya
pembelajaran siswa kearah yang lebih baik. Kedisplinan bagi para guru
merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam melaksanakan tugas dan

kewajibannya.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan kerja guru adlah sebagai

berikut:

1) Menurut ngallm purwanto '

dan)}a tmgkat kehldupan yang Iayak

000 oW

jasa yang diperbuatnya.

g. Terdapat perasaan berhasil dan kesadaran untuk ingin berkembang.

h. Kesempatan berpartisipasi dan diikut sertakan dalam menentukan
kebijakan (policy).

i. Kesempatan untuk tetap memiliki harga diri.™

2) Menurut pict A. Sahertian dkk:

Rasa aman hidup layak

Rasa keikutsertaan.

Perlakuan wajar yang jujur.

Rasa mampu.

Pengakuan penghargaan atas sumbangan.
Kondisi kerja yang menyenagkan.?

—® o0 T

1% Ngalim Purwanto,Op. Cit. h. 84
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Dengan demikian kedisiplinan seorang guru menjadi tuntutan yang sangat
penting untuk dimiliki dalam upaya menunjang dan meningkatkan kinerja dan
disisi lain akan memberikan teladan bagi siswa bahwa disiplin sangat pentingbagi
siapapun apalagi ingin sukses.

e. Kesejahteraan

Faktor kesejahteraan menjadi salah satu yang berpengaruh terhadap
kinerja guru di dalam meningkatkan kualitasnya sebab semakin sejahteranya
seseorang makin tinggi kemungkinan untukk meningkatkan kerjanya.

Profesionalitas_ guru /tidak saja dilihat \dari kemampuan guru dalam

mengembangkan dah m'e'm..k_){e"rikéh\ pc_-:fr.r’-i.be'léjaran: yang baik kepada peserta didik.
[" e ".'. - v 4 = f"_---m I'|

i ih_at oleh pemerintah der__l.éahicé’rq;
pantas se B l an kesgjahtera
di berikan oleh pemerigtati™ ?k&;{da @n lagi guru yang membolos karena

mencari tambahan diluar.

3. Fungsi, tugas, dan Tanggung Jawab Guru

Fungsi mempunyai peran serta fungsi yang sangat penting untuk
membentuk kepribadian anak demi menyiapkan dan mengembangkan
sumberdaya manusia.Ada beberapa fungsi guru, yang pertama adalah sebagai

pendidik.

?niendriani.blogspot.co.id/2011/03fhttp://aaktor-mempengaruhi-disiplin.html?m=1, pada
tanggal 13 januari 2018 pukul 8.58


http://aniendriani.blogspot.co.id/2011/03faktor-mempengaruhi-disiplin.html?m=1
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Guru selaku pendidik dimana guru menjadi tokoh panutan dan identifikasi
bagi para murid dan lingkungannya. Untuk itu seorang guru harus mempunyai
standar kualitas tertentu yang menjadi tanggung jawab, disiplin, mandiri, dan

wibawa.

Adapun tugas guru didalam buku petunjuk pembinaan sekolah dapat

diperinci sebagai berikut;

a. Tugas professional, yaitu mendidik dalam rangka mengembangkan
kepribadian mengajar dalam rangka mengembangkan kepribadian
mengajar dalam rangka mengembangkan kemampuan
berflklr/mencerdaskan dan_ --'-melatih-. dalam rangka membina
keterampllan v | 4

. Tugasiimanusiawi, yait tugas guru daldm | membina anak didik,
"mgga mentrans ya sendiri dan u melaksanakan

engertlan dll’lﬂ&l’i &n mampti “mel

akan pengertian
sendm DISInI guru adalah oramg tu

disekolah.
mengembangkan terbentuknya
ila dan UUD1945.%

Adapun jabaran dari pada tugas guru yang dijelaskan diatas adalah sebagai
berikut:

Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih,
mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup.Mengajar
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan dan
teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan

peserta didik.

2! Departemen Pendidikan Nasional RI, Petunjuk Pembinaan sekolah, (Jakarta,2015),. H. 5



31

Tugas guru dalam bidang kemanusiaan disekolah harus menjadikan
dirinya sebagai orang tua kedua.la harus mampu menarik simpati sehingga ia
menjadi idola para peserta didiknya. Pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya
dapat menjadi motivasi bagi peserta didiknya dalam belajar.

Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat
dilingkungannya karena dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat
memperoleh ilmu pengetahuan.Ini berarti bahwa guru berkewajiban mecerdaskan
bangsa menuju pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan
pancasila. |

Sedangkan tanggung jawab guru sebagal pendldlk adalah :

f

I |
Ung'Jawab guru sebagai pendldlk pada

tnya merupakan

V\)ab S!I ng tua Orang sebagai pendidik
pertama dan utama.J f’h Ng, diter pL pendidik bukanlah pekerjaan yang
mudah dan tugas mereka tidak riné\ér.i';Mereka telah sanggup mengemban amanah,
walaupun itu sangat berat.

Selain dari pada itu, paling sedikit ada 6 tugas dan tanggung jawab guru

dalam mengembangkan profesinya, yakni:

1) Guru bertugas sebagai pengajar

2) Guru bertugas sebagai pembimbing

3) Guru bertugas sebagai administrator kelas

4) Guru bertugas dalam mengembang kurikulum
5) Guru bertugas untuk mengembangkan profesi
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6) Guru bertugas untuk membina hubungan dengan masyarakat.?
Tanggung jawab guru yang harus diemban oleh guru pada umumnya,
khususnya guru agama dengan fungsinya yang meliputi:
1) Tanggung jawab moral
2) Tanggung jawab dalam bidang pendidikan
3) Tanggung jawab guru dalam bidang kemasyarakatan

4) Tanggung jawab guru dalam bidang keilmuan
Tanggung jawab guru sebagai pendidik sangat besar sesuai dengan

amanah dan tanggung jawab yang dipikulnya sangat besar pula, jalan yang
ditempuh para guru tidak mudah dan tugas mereka tidaklah ringan.sebab mereka

telah sanggup men(jer_n_banf_ 'amanah.SeQ"'r.a__ng _.é'unru pada hakikatnya adalah

nanah \dari orang tua sekaligus |amanah| Allah SWT, amanah

b i penﬁal A )

C. Upaya Ke % fah dalam Meningkat

Berbicara mw

guru hal ini tidak terlepas dari tugas, fungsi, dan tanggung jawab kepala sekolah

olah dalam meningkatkan kinerja

itu menjalankan kepemimpinannya.

Upaya menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia berarti “usaha, akal,
ikhtiar (Untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan untuk mencari
jalan keluar, dsb) daya, upaya”.”Arti kepala sekolah adalah “pemimpin yang

bertanggung jawab terhadap segala kegiatan pendidikan dan pengajaran disekolah

132

22Ali Mudlofir, Pendidikan Profesional, (Jakarta, PT Raja grafindo persada, 2012), h. 62
28 W.J.S. Poerdarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:balai pustaka,2011),. H.
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yang dipimpinnya”.24Sedangkan arti kinerja adalah “suatu yang dicapai, prestasi
yang diperlihatkan, kemampuan kerja”.*Jadi, upaya yang dimaksudkan adalah
segala bentuk usaha yang dapat dilakukan kepala sekolah terhadap guru-guru
untuk meningkatkan kemampuan mereka.

Upaya yang dapat dilakukan seperti: 1. menjalin hubungan kerjasama
dengan guru, 2. pemberian contoh teladan yang baik, 3. penempatan (pemberian
tugas) yang tepat, 4. pemberian motivasi(berusaha mempertinggi mutu ilmu
pengetahuan guru), 5. berusaha mengadakan dan melengkapi sarana dan
prasarana sekolah, 6. r_nenghormati peraturan seko!ah,

Untuk, lebihl jelasnya mengefiai keempat macam upaya tersebut dapat
| e W y B _—

i . |
jalin hgbunganA ‘ \jen'ga[)_v_,i._gjg-tjru,

-

inanya hubungan

kerjasama yzw{a ke 0“ ’
sekolah dapat dicapai engan."r.nuah

2. Pemberian contoh teladan yang baik

olah dengan guru, maka tujuan

Upaya meningkatkan kinerja guru dalam proses belajar mengajar. Seorang
kepala sekolah harus memberikan contoh teladan yang baik bagi guru-
guru.Seperti disiplin melaksanakan tugas, tekun dalam belajar, selalu berusaha
untuk melaksanakan tugas dengan baik, dan lain-lain.Contoh teladan yang baik

dari seorang pemimpin untuk bawahannya sangat baik dibandingkan dengan

24 yusak Burhanuddin, Administrasi Pendidikan, (Bandung: pustaka Setia, 2017),. H. 97
%% Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta;Balai Pustaka,2012), h. 503
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perintah tanpa ada contoh.Seperti yang dinyatakan Sondang P. Siagian dalam
bukunya bahwa “Keteladanan seseorang terlihat dari apa yang dilakukan oleh
seseorang dan bukan apa yang dikatakannya.”26

Pemberian contoh teladan yang baik dari seorang kepala sekolah sangat
berperan dalam upaya untuk meningkatkan kinerja guru-guru yang menjadi
bawahannya.Hal ini telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw kepada para
sahabat-sahabatnya.Sehingga para sahabatpun akhirnya setia dan rela
mengorbankan harta benda yang.dimiliki untuk kepentingan dakwah nabi.Contoh

teladan yang diberikan nabi sngat baik untuk diikuti sebagai seorang pemimpin.

Allah Swt berfirmar di dalam Surat AI° Ahzabrayat21:

Artinya : Sesungguhnya "aﬂm‘ulullah itu suri tauladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.?’

Berdasarkan ayat tersebut jelaslah bahwa seorang pemimpin harus
member contoh teladan yang baik untuk orang-orang yang dipimpinnya. Apalagi

seorang kepala sekolah harus bisa memberikan contoh teladan terbaik agar bisa

%6 Sondang P.Siagian, Teori & Praktek Kepemimpinan, (Jakarta: Cahaya Qur’an,2006), h.

418
2" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta;cahaya Qur’an, 2017), h.

418
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ditiru oleh guru-guru yang menjadi bawahannya.contoh teladan yang diberikan
dapat berupa perkataan,sikap, dan perbuatan.
3. Penempatan (pemberian tugas) yang tepat

Seorang kepala sekolah harus bisa menempatkan guru-guru sesuai dengan
kemampuan latar belakang pendidikan yang dimiliki. Hal ini perlu terlebih dahulu
dilakukan sebelum mereka terjun secara langsung dalam proses belajar mengajar.
Seorang guru yang mengajar sesuai dengan kemampuan dan latar belakang
pendidikan mereka turut menentukan keberhasilan dalam menjalankan tugas
sebagai pendidik.sehingga kinerja merekapun menjadi  lebih baik jika

dlbandmgkan dengan seorang guru yang mengajar tidak sesuai dengan

v | [

an Tatér belakan pendidikan yang dlmlr”kl

s::babg tu, Al A Pldart'éi- {“ ‘{m

hendaklah sesuai deng% a\therampllan dan atau waktu.?
Didalam ajaran islam, al.)lll Muhammad Saw juga sangat memperhatikan

masalah penempatan ini. Seseorang harus ditempatkan menurut keahliannya

kemam

sebab seseorang akan melakukan suatu pekerjaan sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya. Misalnya seorang guru harus ditempatkan untuk diberikan tugas

untuk mengajar mata pelajaran sesuai dengan kualifikasi pendidikan dan

8 Made Pidarta, Peranan Kepala Sekolah pada Pendidikan Dasar, (Jakarta;PT. Gramedia,
2015), h. 69
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kemampuan yang di milikinya.Mengenai hal ini Allah SWT telah menegaskan di

dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 84, yaitu.?

z % 0% Ao - e 2 2
oA ch 0T s o CEY O EA T o(%
M&M$jﬁu€rl;\r£ﬁ%lsuépdwd§&

Artinya: Katakanlah : Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-
masing. Maka tuhan mu lebih mengetahui siapa yang lebih benar
jalannya.

Beradasrkan ayat diatas dapat dipahami bahwa seseorang harus diberikan
amanah sesuai dengan keahliannya.apabila seseorang diberikan amanah tidak
sesuai dengan keahliannya tentunya akan berakibat yang kurang baik. Lebih-lebih
lagi bagi seorang guru yang tugasnya sebagal seorang pendldlk Oleh sebab itu,

kepala kolaﬁ dala%m hal ini harus berusaha sedapatmdngkl agar guru yang

atal peTalaran tern Isﬁngan kem}ifﬁpu an latar belakang
pendidikan mere - _._
ﬂmggi mutu ilmu pengetahuan guru)

mengaj

4. Pemberian motivasi !Bna' men

Motivasi merupakan suatu yang sangat menentukan Kinerja seorang
kepala sekolah akan berpengaruh positif untuk kemajuan pendidikan. Menurut
Sondang, motivasi merupakan ‘daya dorong bagi seseorang untuk memberikan
kontribusi yang sebesar mungkin demi keberhasilan organisasi mencapai
tujuannya. Dengan pengertian, bahwa terciptanya tujuan organisasi berarti

tercapai pula tujuan pribadi para anggota organisasi yang bersngkutan.”30

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, (Jakarta : Cahaya Qur’an, 2017), h. 282
%0 Sondang P.Siagian, op.cit., h. 102
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Berusaha mengadakan dan melengkapi sarana dan prasarana sekolah
Menghormati peraturan sekolah. Tidak hanya guru, karyawan maupun

siswa juga harus menghormati peraturan sekolah.™

Selain dari pada itu, upaya-upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam

meningkatkan kinerja guru diantaranya adalah :

1.

Kepala sekolah hendaknya dapat membimbing para guru untuk dapat
meneliti dan memilih bahan-bahan mana yang baik yang sesuai dengan
perkembangan anak dan tuntutan kehidupan dalam masyarakat. Misalnya
kepala sekolah dapat melakukan percakapan pribadi (individual)

Membimbing dan mengawasiguru-guru agar mereka pandai memilih
metode-metode mengajar yang baik, dan melaksanakan metode itu sesuai
dengan, bahan “pelajaran: dan kemampuan anak Misalnya kepala
sekolqhdapat melakukan kegiatan observa5| keTas |

"lenggarakan rapat-rapat _gdewan /guru sec'
|C‘yang husus &{i\ arakan urlku u
2

Mengadakan unjgrrg&n\kelas Wra ur, mengunjungu guru sedang
mengajar u de pengajarannya, kemudian

mengadakan diskusi dengan guru yang bersangkutan.

Mengadakan salingkunjungan kelas antara guru. Hal ini harus
direncanakan sebelumnya dengan sebaik-baiknya sehingga guru yang
akan diserahi mengajar dan dilihat oleh guru-guru lain itu benar-benar
dapat mempersiapkan diri.

Setiap pemulaan tahun ajaran baru diwajibkan menyusun suatu silabus
mata pelajaran yang akan di ajarkan, dengan berpedoman pada rencana
pelajaran/kurikulum yang berlaku disekolah itu.

Setiap ahir tahun ajaran masing-masing guru mengadakan penilaian cara
dan hasil kerjanya, dengan meneliti kembali hal-hal yang pernah
diajarkan, untuk selanjutnya mengadakan perbaikan dalam tahun ajaran
berikutnya.

idental maupun
etode mengajar,

! Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Alfabeta, bandung, 2009), h 74
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8. Pada setiap ahir tahun ajaran kepala sekolah mengadakan penelitian
bersama guru-guru mengenai situasi dan kondisi sekolah pada umumnya
dan usaha memperbaikinya (sebagai pedoman untuk membuat program
sekolah untuk tahun berikutnya.)*

\t m’)

&,
-\

%2 Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Renika Cipta, Jakarta, 2011), h. 89-90



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan, dimana peneliti ini
dilakukan dalam lokasi SMA Muhammadiyah 2 Bandar lampung. Penelitian ini
dilakukan dengan mengangkat data yang ada dilapangan mengenai hal-hal yang
diteliti, yaitu Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMA
Muhammadiyah 2 Bandar lampung. Dilihat dari sifatnya penelitian ini termasuk
dalam penelitian kualltatlf deskrlptlf yang berupa kata-kata tulisan dari orang-

orang yang telah dltentukan sebelumnya f
: |

Iut sug'lyono melp litian kualltatlf 'I
y: 4

|IStTC karena penelitiannya dllakukan p ndisi yang alamiyah

(natural setting); disﬂ\s{\/b@(gy@mographi, karna pada awalnya

metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya;

disebut metode

disebut sebagai metode kualitatif, karna data yang terkumpul dan analisisnya
lebih bersifat kualitatif."

Filsafat postpositivisme sering juga disebut sebagai paradigm interpretif
dan konstruktif, yang memandang realitas social sebagai sesuatu yang
holistic/utuh, komplek, dinamis, penuh makna, dan hubungan gejala sifat

interaktif (reciprocul). Peneliti dilakukan pada obyek alamiah.

! Sugiyono, Metodelogi penelitian pendidikan, (Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&B),
(Bandung; Alfabeta, 2007), h. 14
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Obyek yang alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya. Tidak
dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi
dinamika pada obyek tersebut. Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah
orang atau human instrument, yaitu peneliti itu sendiri.

Untuk dapat menjadi instrument, maka peneliti harus memiliki bekal teori
dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan
mengkontruksi situasi social yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.
Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap situasi
social pendidikan yang teliti, maka teknik pengumpulan data bersifat trianggulasi,

yaitu menggur_)@kan-berbagai ’[ekh_i’_k .peﬁgu"rhpulah data secara gabungan/simultan.

4 | |
|

Analisi \yang ‘dilakukan bersifat_induktif ‘berdas fakta-fakta yang

oh

ditemukani@ilapangan dank al onstuksikan'menj potesis atau teori.

e S -

itatif<@iglinakan u _ dapatkan data yang mendalam,

suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data

yang pasti yang merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak. Oleh karna itu

dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih

menekankan pada makna. Generalisasi dalam penelitian kualitatif dinamakan
transferability,

Maka laporan peneliti ini akan berisi kutipan-kutipan data untuk

memberikan gambaran penyajian data lapangan. Data tersebut mungkin berasal

dari naskah kuisioner, catatan lapangan, foto, dokumentasi pribadi, catatan atau

2 Sugiyono, Ibid., H., 15
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memo atau dokumen resmi lainnya. Model penelitian lapangan seperti ini
menurut Suharsimi Arikunto, adalah suatu penelitian yang dilakukan secara
insentif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala
tertentu.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 15 januari sampai 11 mei 2018
2. Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah SMA Muhammadiyah 2
Bandar Iampung Alasannya karena permasalahan yang penulis teliti ada

dlsekolah tersebut dan terjangkau oIeh penulls baik secara material

= | v
|

lpat tenaga

“‘aﬁg datl____,_' o

adalah suber data.®* Yang dlmaksud“ dengan sumber data dalam penelitian ini

Dalam rangka dahulu yang harus ditentukan
adalah subyek dari mana data diperoleh. Subyek penelitian adalah seseorang atau
sesuatu yang darinya diperoleh keterangan.

Maka dari itu yang menjadi subyek penelitian ini adalah : Kepala Sekolah,
dan Kinerja Guru SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Dan yang menjadi

Obyeknya adalah : Sekolah SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.

% Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta; PT: Renika
Cipta, 2004), h. 107
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Suber data merupakan bagian terpenting dari sebuah penelitian, karena
ketetapan memilih dan menentukan sumber data akan membentuk ketepatan dan
kekayaan data yang diperoleh. Menurut pernyataan Lofland yang dikutip oleh
Moleong, “sumber data utama adalah dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata,
dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.”

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data mengenai Upaya
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMA Muhammadiyah 2
Bandar Lampung.

1. Sumber data Primer

Sumber data prlmer adaiah sumber data yang Iangsung memberikan data

v 1 f

atau tindakan.
Dalam penelitian ini, surﬁil)a}-data primer yang diperoleh oleh peneliti
adalah: hasil wawancara dengan waka kurikulum , guru dan staf tata usaha di
SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.
2. Sumber data Skunder
Sumber data skunder merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi
melengkapi data-data yang diperlukan oleh data primer/ data utama. Yaitu berupa

buku-buku, makalah, arsip, dokumen pribadi serta dokumen resmi. Sumber data

* Ibid,. h. 112
® Sugiono, op. cit. h. 253
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skunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.®

Sumber data skunder yang diperoleh peneliti adalah data yang diperoleh
langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-data sekolah dan berbagai
literature yang relevan dengan pembahasan, seperti dokumen-dokumen Upaya
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMA Muhammadiyah 2
Bandar Lampung .

Dari penjelasan teori tersebut maka penulis dapat menentukan sumber dari

penelitian ini adalah:

1) Kepala Sékolahi_._i"' “) A

menggunakan bebera paalat pengumpulan data yang umum dilakukan dalam
penelitian lapangan, yaitu :
1. Metode wawancara
Metode wawancara adalah metode pengumpulan adalah teknik
pengumpulan data apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus di teliti, dalam skripsi ini penulis melakukan wawancara

terhadap Waka Kurikulum, Dewan Guru dan Staf-staf di SMA Muhammadiyah 2

® 1bid., h. 253
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Bandar lampung. Dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam dan jumlah responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya
sedikit/kecil.”

Wawancara dibagi menjadi tiga yaitu: wawancara tersetruktur, semi
terstruktur, dan tidak terstruktur. Disini penulis menggunakan wawancara
terstruktur.

Wawancara terstruktur adalah penulis telah menyiapkan instrument
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya pun
telah disiapkan. Dengan Wawancara terstruktur ini setiap responden diberi

pertanyaan yang sama dan pengumpul data mencatatnya
[ !

dengan para sumber%,\ Dper gan masalah yang diteliti, yaitu
Upaya Kepala Sekolah daam:\ I\)Iemngkatkan Kinerja Guru pada SMA

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.

2. Motode Observasi
Metode observasi adalah teknik pengumpulan data mempunyai cirri yang

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain.

" Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif,dan R&B),
(Bandun%; Alfabeta, 2007), h. 194
Sugiyono, Op.Cit, h. 320
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Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar.

Dari segi proses pelaksanaan pengupulan data, observasi dapat dibedakan
menjadi participant observasi (observasi berperan serta) dan non participant
observation, selanjutnya dari segi intrumentasi yang digunakan, maka observasi
terstruktur dan tidak terstruktur.’

Disini penulis menggunakan metode observasi nonpartisipan yaitu penulis
tidak tidak terlibat dan hanya sebagali pengamat mdependen Metode observasi

yang dlgunakan penulls untuk mengetahw data tentang bﬁgalmana Upaya Kepala

| = . [
Menmgkatkan Kinerja Guru pada SMA M

I A - L
o

adiyah 2 Bandar

Metode dokumentasi adalgh kl.s-ua!u teknik perolehan data dari dokumen-
dokumen yang ada pada benda-benda tertulis seperti buku-buku notulensi,
makalah, peraturan-peraturan dan catatan harian.™

Metode ini digunakan untuk ~memperoleh data pelaksanaan
mengembangkan sumbeer daya manusia berupa dokumentasi hasil pelatihan,

seperti pembuatan RPP, pembuatan silabus, dan dokumentasi lainnya.

° Sugiyono, Op, Cit, h. 204
1% Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung; 2008, Cv Pustaka Setia), h 200
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E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh dari responden

I.1' Analisis dilakukan setelah seluruh data

atau sumber data lain terkumpu
terkumpul melalui tiga langkah pengumpulan data tersebut di atas. Analisis data
adalah pengurutan data, mengorganisasikan nya dalam suatu pola kategori dari
satuan uraian dasar tertentu sehingga dapat ditemukan tema jawaban penelitian.*?
Secara umum proses analisis data mencakup :
a. Reduksi data
Data yang dip_eroleh dari. lapangan jumlahnya cukup banyak. Untuk itu,

perlu dicatat secara teliti dan ‘rih_ci..;_Sepért_i" tel'ah""dike__{mukakan, semakin lama

i

4 Wit [

angan, jumlah data akan semak_i.h_..b%r‘i?alg" leks dan rumit.

al latui” reduksi da ereduksi berarti

@ Tﬁ *yan/p\/‘k/lR‘f\ mfokuskan pada hal-hal yang
penting, mecari tema dan pola.k";yé, 3engan demikian data-data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
perlu.®
b. Data display (penyajian data)
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data.

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk table,

1 Sugiyono, Op. Cit. h 207
12 Bungin, B, Pendidikan Kualitatif, (Jakarta; Predana Media Group), h. 3
3 Beni Ahmad Saebani, Op. Cit. h. 200
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grafik, pie chart, pictogram, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, data
diorganissikan secara sistematis dalam pola hubungan, sehingga mudah
dipahami.**

c. Conclusion drawing (verification)

Langkah selajutnya dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah hingga ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung
tahap pengumpulan data berikutnya.. Akan tetapi, apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal dldukung oleh buktl bukti yang valid dan konsisten

saat peneliti .J.kemball kelapangan mengumpulkan data kesimpulan yang

N erupakan kesimpulan yan ikredlbel 1$ y
Kea[zsahan d&

Dalam peneliti Wa{a dg/ta/y"\ kumpul akan diperiksa dengan

menggunakan teknik Transferabllltas, yaitu suatu teknik yang menggunakan cara

uraian rinci. Tujuan teknik adalah melaporkan suatu penelitian sehingga
uraiannya itu dilakukan seteliti dan secermat mungkin yang menggambarkan
kpnteks tempat penelitian dilaksanakan dengan mengacu fokus.®

Dalam teknik pengumpulan data, trianggulasi diartikan sebagai teknik

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik

28

' Beni Ahmad Saebani, Op. Cit. h. 201
!> Beni Ahmad Saebani, Op. Cit. h. 202
'® exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda karya, 2005), h.
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pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan
pengumpulan data dengan trianggulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan
data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data.*’

Trianggulasi  berarti teknik peneliti yang menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang
sama. Peneliti penggunakan observasi non partisipan, wawancara mendalam, dan
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi sumber
berarti untuk mendap_.atkan data. dari_sumber yang berbeda-beda dengan teknik

yang sama.’® , | v |

.\ e /|

1 penelitian ini penulis menggunakan triangu
2 ".\ o y 4 AN

knik. Triangulasi

al agai‘pemeniksaan

-

sahan data. Dalam
e data yang berasal dari hasil
observasi SMA Muhammadiyah .Zﬁlllb‘éndar Lampung, wawancara dengan Kepala
Sekolah SMA Muhammadiyah 2 Bandar lampung, Wakil Kepala Sekolah SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, Guru-Guru SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung, Staf-Staf di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, dan Observasi

di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.

7" Sugiyono, Op. Cit. h. 330
¥ Sugiyono, Op. Cit. h. 330



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung

1) Sejarah singkat berdirinya SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung
SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung awal berdirinya adalah SPG
Muahammadiyah Kedaton Kabupaten Lampung Selatan, dengan alamat Jalan
Turi Kampung Sidodadi Kabupaten Lampung Selatan dengan Piagam pendirian
Pimpinan Pusat Muhammadi-yah MPPK'-. Nomér' 524/11-017/1977 tanggal 6
Dzulhijjah 1:}9 "H_I bertepatan dengan tanggal 17 rN""{ember 1977 M. Karena

daf bangunan “IrﬁKampung Sid urang memadai,

Febpuarl 1978 SPG Muhamma i pindahkan kekomplek
Perguruan Muhamn‘wgp ten Lampung Selatan yang

berjarak kurang lebih 2 km dari tempat semula. Sesuai dengan gerak langkah

maka pada t

pembangunan  Kota Madya Bandar Lampung, dalam  program
pengembangan/perluasan wilayah, maka SPG Muhammadiyah yang semula
masuk dalam wilayah Lampung Selatan masuk kedalam wilayah Kota Madya
Bandar Lampung, selanjutnya berubah nama menjadi SPG Muhammadiyah
Kedaton Kota Madya Bandar Lampung dengan alamat Jin. Teuku Umar No. 14

Labuhanratu Kedaton Bandar Lampung dengan Kode pos 35142.
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Pada tahun 1989 pemerintah menerapkan suatu kebijakan menghapus SPG
diseluruh Indonesia, maka SPG Muhammadiyah Kedaton Bandar Lampung, oleh
persyarikatan Muhammadiyah dialih fungsikan menjadi SMA Muhammadiyah
Putri kedaton Bandar Lampung, berdasarkan hasil studi banding ke SMA
Muhammadiyah 2 Putri Yogyakarta. Namun kondisi sosial, ekonomi dan budaya
di Propinsi Lampung berbeda dengan kondisi sosial, ekonomi dan budaya di
Yogyakarta. SPG Muhammadiyah yang pada Tahun Aajaran 1989/1990,
meluluskan siswa sebanyak 5 kelas, ternyata penerimaan kelas | hanya 1 kelas,
dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang. Mellhat respon masyarakat yang kurang
begitu antu3|as untuk mnyekoiahkan anaknya d| SMA Muhammadiyah Putri,

|
|

karena @i \|ns| T_ampung SMA putri belum beglm dm'

melalui l1 n’ dan Kebuda Pimpinan Daerah

Muhammadiyah Kediiﬁ"’f Seba a@engelola, diputuskan untuk
mengubah SMA Muhammadiyah Putrl edaton Bandar Lampung, menjadi SMA
Muhammadiyah 2 Kedaton Bandar Lampung, hingga saat ini. Dari awal pendirian

tahun 1977 sampai dengan saat ini telah mengalami 7 kali pergantian pimpinan,

dengan data sebagai berikut :
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1 |1977-1981 DRS. ABU SHOLEH
2 |1981-1984 DRS. Hi. HASBI SAHID
3 |1984-1989 DRS.AHMAD MUCHSIN
4 |1989-1990 A HAMID. S, SH, MM
5 | 19901993 DRS. MUCHTAROM

6 | 19931997 DRS. EMRIZAL

7 [ 19972006 DRS ABAD I, M.Pd

8 | 2007-2009 Hi A, SARDIO KO, S.Psi
; Qi -

2) Visi Misi wmyah 2 Kota Bandar Lampung

A. Visi
Membentuk Pribadi Muslim yang Berakhlak Mulia, Unggul
dalam llmu Pengetahuan, Teknologi, Seni dan Budaya.
B. Misi
1. Meningkatkan pelaksanaan ibadah kepada Allah SWT
2. Menumbuhkan suasana kebersamaan dan kekeluargaan
3. Meningkatkan  ukuwah islamiyah  dalam  kehidupan

bermasyarakat

! Dokumentasi SMA Muhammadiyah 2 Kota Bandar Lampung
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4. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara optimal
sesuai dengan potensi diri yang dimiliki

5. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada
seluruh warga sekolah

6. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan
seluruh warga sekolah

7. Melengkapi sarana dan prasarana sekolah agar terlaksana
kegiatan pembelajaran yang berkualitas

8. Me_ngembangkan silabus KTSPbguna pelaksanaan kurikulum

;@. Mem_b’uaf; Jarl-ng‘a{] _..InformaS| gUnaM___rg;enunJang pembelajaran

| 4

« X\ . I/ .
[ . kurikulum berbasis kompetensi - J& 4

1YY\

LY
10. Prgses Pe
°-e§?‘_;w_,h )

o

& rx"‘_{ P_:;/”
asis ICT

i/ m _ kap perpustakaan

C. Tujuan SMA Muhnar lampung

1. Untuk meningkatkan mutu guru dan karyawan yang menguasai

materi, terampil dan berwawasan luas dalam melaksanakan
tugasnya

2. Untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas, Islami, cerdas,

kreatif, terampil, mandiri, berguna bagi nusa bangsa dan agama

3. Untuk memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat sesuai

dengan perkembangan IPTEK dan IMTAQ
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4. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang bernuansa
islami

5. Untuk menghasilkan kualitas pendidikan yang islami dan
kreatif dimasyarakat mendatang.?

Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting bagi setiap bangsa,
terlebih bagi bangsa yang sedang membangun, dan pendidikan itu merupakan
kerjasama yang tidak pernah usai. Maka dari itu kita mengelola azaz pendidikan
yang dikenal dengan istilah ”Life Long Education” (Pendidikan Seumur Hidup),

baik dengan cara formal maupun non formal atau dengan kata lain bahwa

pendidikan itu, tldak akan mempunyal batas Waktu Menglngat selalu bertambah

[

pendidikan akan

-
' |
Qrasaﬁ maka keEe rluan masyarakat daTémP

3) ldentitas se _
a. Nama Sekolah v :SMA  Muhammadiyah 2  bandar
Lampung
b. Alamat Sekolah
1) Jalan : JI. Teuku Umar Np. 14 Labuhan Ratu

Kedaton Bandar lampung Kode pos 35147

2) Kota : Kedaton
3) Kecamatan : Kedaton
4) Kabupaten : Bandar Lampung

> Dokumentasi SMA Muh 2 Kota Bandar Lampung
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5) Propinsi : Lampung
6) Nomor telpon : 0721 782950
c. Status Sekolah : Suwasta
d. Predikat Akreditasi tA
1) Tanggal : 17 september 2016
e. NPSM : 10807035
f. Tahun Berdiri 11977

g. Nama Kepala Sekolah - : Dra Hj. Iswani

2. Keadaan Guru Karyawan dan Peserta Didik

i e i a\l f'r'-.

guru beserta «,karyawannyé ang terdapat pada SMA
\ -

""Kdta Bandar La ung sel k 5 ng dengan latar
_ ‘L : dapat dalam tabel

Dari tabel diatas dapat dilihat !ahwasannya tenaga pengajar di SMA

sebagai berikut :

Muhammadiyah 2 Kota Bandar Lampung para pendidik sebagian besar telah

mencapai gelar sarjana (S1)
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Kemudian Keadaan peserta Didik bisa kita lihat dari tabel berikut ini :

Tabel 111

Keadaan Murid 5 Tahun Terahir

Tahun 2013/2014 | 2014/2015 | 2015/2016 | 2016/2017 | 2017/2018
Jumlah siswa 509 496 496 471 502
Jumlah Rombel 14 13 13 13 14
Jum Pengulang - - - - -

Sumber Observasi Melalui Dokumentasi SMA Muh 2 Bandar lampung

e

S e v

[--\ ““—3\ '-.,Défa Jumlah Murid Kelasa;(?d&(n
‘{\“:\\ - 4 & f/ ’
NO KELAS JENIS KEEMIN JUMLAH
PUTRA PUTRI
1 | MIAL p g 25 35
MIA2 13 3 "
3 | MIA3 13 > e
JUMLAH 36 -3 o
4 | 11S1 11 27 2
5 [ 1IS2 13 2 -
6 |I1IS3 11 o5 36
JUMLAH 35 5 o1
TOTAL 71 139 210
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NO KELAS PUTRA PUTRI JML
1 | XIIPA1 11 24 35
2 | XIIPA2 14 21 35
JUMLAH IPA 25 45 70
3 | XIIPS1 18 19 37
4 | XIIPS2 19 19 38
JUMLAH IPS 37 38 75
JUMLAH IPA & IPS 62 83 145
NO KELAS PUTRA PUTRI JML
1 | XIIIPA1 9 30 39
2 | XII'IPA2 8 29 37
JUMLAH IPA 17 59 76
3 | XIIPSA | 18 A 18 36
4 | XU 1Ps2 4 16 L Y 35
JUMLAH IPS 34 37 71
JUMLAH IPA & IPS 51 96 147
JUMLAH TOTAL 184 318 502
Catatan : — :’fﬂ
1. Jumlah siswa laki-laki Q\A\\/{{V’/ Kelas X 210
2. Jumlah siswa perempuan 318 Kelas XI 145
3. Jurusan : IPA dan IPS Kelas XIlI 147
4. Kelas X Kurikulum : 2013 Jumlah 502
5. Kelas XI dan XlI
Kurikulum + 2006
6.. Agama : Islam
7. Waktu belajar 1§a595| )( 07.00 -
NIS TERAKHIR
SISWA GAGAL 5100




3. Data Keadaan Sarana/ Fasilitas Sekolah
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No KEADAAN / FASILITAS

JUMLAH

FASILITAS

Kelas / Rombongan Belajar

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Wakil Kepala Sekolah

Ruang Bendahara

Ruang UKS

Ruang Tata Usaha

Ruang BP (jenis barang)

O N0 IWIN| -

Ruang Guru

9 Ruang Alat Marcing Band

10 | Ruang Perpustakaan

11 | Ruang Osis

12 | Ruang PBKL

13 | Ruang Praktikum B

" Ruarrig"BK_'./ ap el

g L aboratoriu

Su ~Dokumentasi SMA Muf

B.  Penyajian dm\ e

1. Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada

SMA Muhammadiyah 2 Kota Bandar Lampung

Setelah penulis memberikan penjelasan tentang gambaran umum lokasi

penelitian. Pada bagian ini penulis akan menguraikan tentang data-data yang

penulis dapatkan berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi

tentang upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru pada SMA

Muhammadiyah 2 Kota BandarLampung. Adapundata yang penulis dapatkan

dapat diuraikan sebagai berikut:
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1) Menjalin hubungan kerjasama dengan guru
Terbinanya kerjasama antara kepala sekolah dengan guru, maka tujuan
sekolah dapat dicapai dengan mudah. Berdasarkan hasil wawancara dengan waka
kurikulum menyatakan bahwa.

”Penulis memperoleh gambaran dalam hal menjalin hubungan
kerjasama dengan guru kepala sekolah SMA Muhammadiyah 2
Bandar Lampung menganggap guru-guru dan pegawai sebagai
mitra kerja bahkan sebagai teman. Mempunyai prinsip selain rasa
kekeluargaan juga tidak ada istilah atasan dan bawahan, yang ada
adalah teman seperjuangan dalam rangka mencerdaskan anak
bangsa.”

Sedangkan wawancara -dengan ‘bapak Ramli efendi “bahwa
hubungan kerjasama kepala _madrasah®, dengan guru sangat
harmonis, beliau menganggap dewan"guru, staf dan kaerawan
Iamnypsepertl keluaganya sendiri.”*" o

ha mempertmgAJ! Aaengetahuan gu

Keberhasilan \dan\has jaran yang dicapai oleh siswa
/,f"

merupakan salah satu indikator terjadlnya perbaikan dalam proses pembelajaran

dan peningkatan mutu ilmu pengetahuan guru. Seorang guru adalah ujung
tombak dalam proses belajar mengajar. Untuk menghasilkan peserta didik yang
berprestasi, tentu berawal dari seorang guru yang memberikan ilmu kepada

mereka. Guru saat ini masih sangat sedikit yang antusias untuk menambah ilmu

® Triyuni, Wakil Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 2 Kota Bandar lampung, Wawancara
dengan penulis, SMA Muh 2 Bandar lampung

* Ramli Efendi, Guru SMA Muhammadiyah 2 Bnadar Lampung, wawancara dengan penulis,
SMA Muh 2 Bandar Lampung 16 april 2018
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pengetahuan sendiri. Maka dalam hal ini, kepala sekolah harus selalu berusaha
mempertinggi mutu ilmu pengetahuan guru-guru yang ia pimpin.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kurikulum SMA
Muhammadiyah 2 Bandar lampung bahwasannya kepala sekolah
masih terdapat kekurangan dalam mempertinggi mutu ilmu
pengetahuan salah satunya adalah dalam mengadakan atau
pelatihan (workshop).”
3) Memberikan contoh teladan yang baik
Memberikan contoh teladan yang baik merupakan suatu hal yang sangat
penting. Seorang kepala sekolah yang merupakan seorang pimpinan disebuah

lembaga pendidikan 'téntuny.at_ harus dapat'_'membér.i__kan contoh yang baik kepada

guru-guru selﬁédﬁi a‘l_bawahannya. .'B'ai'k' dalarh--hal k;edié'ijﬁllinan, ketentuan dalam

3

keguruan. n"’*‘seo_rang terlihat darifaﬂad ' ukan oleh seseorang

A_/‘_H“‘““

—
dan bukan apa yang

”Berdasarkan hasil Wawancara dengan kepala sekolah, penulis
memperoleh gambaran bahwa contoh teladan yang diberikan
kepala SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung beliau disiplin
dalam bekerja dan tekun dalam melaksanakan tugas dengan tertib
dan teratur. Sebagai seorang guru, kepala sekolah SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung juga memberikan contoh
kepada guru-guru cara mengajar dikelas”.®

® Triyuni, Wakil kepala sekolah SMA Muhammadiyah 2 Bandar lampung, wawancara
dengan penulis, SMA Muhammadiyah 2 bandar Lampung 16 april 2018

® Triyuni, Wakil kepala sekolah SMA Muhammadiyah 2 Bandar lampung, wawancara
dengan penulis, SMA Muhammadiyah 2 bandar Lampung 16 april 2018
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Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan dengan guru di SMA
Muhammadiyah 2 bahwa Ibu Kepala SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung
Saya selaku guru di Sekolah ini mengakui bahwa beliau sangat disiplin, dapat
saya contohkan jam 07.00 beliau sudah ada disekolah ini. Hal ini membuktikan
bahwa dalam rangka untuk memotivasi kinerja guru beliau menerapkan strategi
menciptakan disiplin kelompok, beliau memberikan teladan kepada guru dalam
mentaati peraturan serta menciptakan sanksi untuk menekan terjadinya
penyimpangan-penyimpangan.’

4) Berusaha mengadakan dan melengkapi sarana prasarana sekolah

Sarana pendldlkan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara

i |n‘:zrgunakan dan menunjan proses pendidl
ti \Su!aang ruan Akurm serta ala
sedangkan prasarana \faswta oL ara tidak langsung menunjang

L

jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti halaman. Sarana dan

langsu hususnya proses

belajar, media pengajaran

prasarana adalah hal yang sangat pentingdalam pendidikan maka kepala sekolah
harus berusaha mengadakan dan melengkapinya.

”Dari hasil observasi yang dilakukan penulis selama penelitian
lembaga pendidikan ini masih kurang dalam ketersediaan sarana
dan prasarana sekolah seperti belum adanya laboratorium
multimedia, ruang aula.

" Betha hartati, Guru SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, Wawancara dengan penulus,
SMA Muhammadiyag 2 bandar Lampung 16 april 2018

8 Tedi Amanda halim, Waka Kesiswaan SMA Muhammadiyah 2 bandar lampung, wawancara
dengan penulis, SMA Muhammadiyah 2 Bandar lampung, 16 april 2018
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”Melalui wawancara wakil kepala sekolah SMA Muhammadiyah 2
Bandar lampung beliau berusaha mengadakan dan melengkapi
sarana dan prasarana antara lain : buku-buku perpustakaan alat-alat
praktek , dan komputer.”

5) Penempatan (pemberian tugas) yang tepat
Penempatan (pemberian tugas) yang tepat merupakan suatu hal yang
sangat penting. Seorang kepala sekolah sebagai seorang pemimpin dilembaga
pendidikan memiliki wewenang untuk memberikan tugas kepada guru-guru
sebagai bawahannya.
”Berdasarkan wawancara penulis dengan waka kurikulum tentang
pemberian tugas yang tepat -beliau mengatakan tentu kepala
sekolah itu melakukamskarena karena sebagai kepala sekolah beliau
harus menempatkan ‘danymeémberikan tugas kepada guru-guru

sesua|| dengan kemampuan' dan kdalifikasi idikan mereka.
rla,n Tugas yang_tepat akan banyak j

I mengatakan bahwa
kepala sekolah suda R ai dengan latar belakang atau
keahliannya. Beliau sangat paham bahwa penempatan yang sesuai akan
memberikan dampak yang baik dalam hal meningkatkan kinerja guru disekolah

yang beliau pimpin.*°

Berdasarkan data yang didapatkan dilapangan kepala sekolah SMA

Muhammadiyah 2 Kota Bandar Lampung memberikan tugas kepada guru-guru

® Triwahyuni, Waka Kurikulum SMA Muhammadiyah 2 Bandar lampung, wawancara dengan
penulis, SMA Muhammadiyah 2 Bandar lampung, 16 april 2018

1%Betha hartati, Guru SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, Wawancara dengan penulus,
SMA Muhammadiyag 2 bandar Lampung 16 april 2018
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yang mengajar di SMA Muhammadiyah 2 Kota Bandar lampung memiliki
kualifikasi pendidikan keguruan, jumlah guru di SMA Muhammadiyah 2 Kota
Bandar lampung adalah 51 orang.**
6) Menghormati peraturan sekolah

Tidak hanya guru, karyawan maupun siswa yang harus taat terhadap
peraturan sekolah, akan tetapi kepala sekolah juga harus menghormati peraturan
sekolah. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan waka kurikulum tentang
penghormatan paraturan sekolah beliau mengatakan bahwa beliau sebagai
pendidikan yang berada dlbawah naungan kementrlan agama menganut 5 nilai

budaya kerja Kemenag yaltu mtegntas profe5|onal InovaS| Tanggung Jawab,

senin guru jkuti upa yuru dilingkungan tidak
boleh merokok”. ™

Dokumentasi SMA Muhammadiyah 2 Kota Bandar Lampung

2 Triyuni, Waka kurikulum SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, Wawancara dengan
penulus, SMA Muhammadiyag 2 bandar Lampung 16 april 2018

3 Yeni Abdullah, Guru SMA Muhammadiyah 2 Kota Bandar Lampung, Wawancara dengan
penulus, SMA Muhammadiyag 2 bandar Lampung 17 april 2018
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2. Kinerja Guru SMA Muhammadiyah 2 Kota Bandar Lampung

Melihat upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah SMA Muhammadiyah 2
Kota Bandar lampung sangat berarti bagi peningkatan kinerja guru, hal ini
diperkuat dengan penyataan guru-guru bahwa upaya-upaya tersebut sangatlah
membantu para guru-guru dalam hal peningkatan kinerja guru. Hal ini bisa dilihat
dari data dibawah ini tentang kinerja guru di SMA Muhammadiyah 2 Kota bandar
lampung :

1) Kemampuan menyusun rencana dan program pembelajaran

Sebagai seorang guru tentu tugas utamanya adalah mendidik para peserta

didik dalam proses pe'rnb_eiéjaré_n...uhtuk' itu s:ed'rang_{.;guru harus mempunyai
H T | B A 4 r e F e I".
|

v

[ i .|5-.' | =
'-lgal}{‘agar-_proses pelajaran berlangsuﬁgj,f’dg aik. Akan tetapi

\\u 3 '\s\ h .. - y '., > ./;._'.J/.-:.-
| seorang guru !1 idic-Mmempérsiap faupun kurangnya

S

-

dalam menyusun rencapa“danmprograpas aran sehingga proses pelajaran

pun tidak termanajemen dengan balk alam hal ini, agar proses pelajaran bisa
berjalan dengan baik dan tujuan utama sebagai guru tadi tercapai maka guru harus
mempunyai kinerja yang baik.

Kamampuan menyusun rencana dan program pembelajaran menjadi solusi

tepat dan menjadi indikator Kkinerja guru. Hasil wawancara terhadap waka

kurikulum, beliau berkata bahwa sekarang guru-guru sangat mengalami
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peningkatan kinerja guru dari cara kemampuan dalam menyusun rencana dan
program pembelajaran.**
2) Kemampuan melaksanakan pembelajaran
”Melalui hasil wawancara penulis kepada waka kurikulum
mendapatkan hasil, bahwasannya kemampuan guru-guru disini
dalam melaksanakan pembelajaran yaitu relatif”.*®
3) Kemampuan mengadakan hubungan antar pribadi
Guru di suatu lembaga itu adalah orang tua bagi siswa-siswi sebagai
penggati orang tua kita dirumah maka dari itu guru tidak hanya mengajar,
memberikan materi sgja, akan tetapi harus mampu mengadakan hubungan antar
pribadi terhadgpxgisw'a.. = - =)

"-hdé;_"ﬂ"Wawancara penulis kepada_'lwaka esi
vat bahwasann t!] antara guru/da

, penulis
disekolah
harmonis,

n saja”.*°

ﬁ"""dari;guru hanya memberika

Didalam sebuah lembaga pendidikan itu mempunyai sumber daya
manusianya antara lain kepala sekolah sebagai pimpinan lembaga pendidikan
tersebut kemudian guru sebagai pendidik, karyawan dan anak didik tentunya.

Sebagai seorang guru bukan hanya sebagai pendidik akan tetapi sebagai bawahan

Y Triyuni, Waka kurikulum SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, Wawancara dengan
penulus, SMA Muhammadiyag 2 bandar Lampung 17 april 2018

> Triyuni, Waka kurikulum SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, Wawancara dengan
penulus, SMA Muhammadiyag 2 bandar Lampung 17 april 2018

' Tedi Amanda Halim, Waka kesiswaan SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung,
Wawancara dengan penulus, SMA Muhammadiyag 2 bandar Lampung 17 april 2018
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dari kepala sekolah terkadang ada tugas yang harus dilaksanakan sesuai perintah

kepala sekolah.

”Menurut kepala sekolah guru harus melaksanakan kewajiban dan
tugas secara teratur dan tuntas seperti melaksanakan tugasnya

sebagai pendidik guru harus mempersiapkan perlengkapan
sebelum mengajar”.!’

Kepala sekolah terlebih dahulu memikirkan untuk memberikan tugas

sesuai kemampuan dari guru-guru tersebut agar tugas yang diberikan bisa

terlaksana dengan baik dan tuntas.
5) Meninggalkan sekolah izin kepala sekolah

Dalam hal ini, meIaIU| haS|I wawancara dengan waka kurikulum beliau

mengatakan qahwa

'\'\dan pada smi i a sekolah
n.sekola ekolah baik

Mendesak atau keperluah 1 uru harus izin

Adalkepala s

Saat ini kebanyakan guru-gl\j.ru sebelum meninggalkan sekolah mereka

/ z. _ ' B =0

terlebih dahulu

tidak izin dengan kepala sekolah akan tetapi kebanyakan dari mereka hanya

meminta izin kepada staf-staf yang ada di TU yang ada.™®

Y Triyuni, Waka kurikulum SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, Wawancara dengan
penulus, SMA Muhammadiyag 2 bandar Lampung 17 april 2018

'8 Triyuni, Waka kurikulum SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, Wawancara dengan
penulus, SMA Muhammadiyag 2 bandar Lampung 17 april 2018
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6) Mengisi buku agenda guru didalam kelas

”Melalui hasil observasi penulis mendapatkan hasil bahwa guru
selalu mengisi buku agenda”.*®

7) Mengikuti upacara bendera pada hari senin

”Setiap hari senin kepala sekolah mewajibkan guru-guru untuk
mengikuti upacara”.?

Kemudian dari hasil observasi penulis pada hari senin bahwa.
”yang mengikuti upacara hari senin itu hanya guru yang mengajar
pada hari senin saja, bagi guru yang tidak ada jadwal mengajar
pada hari senin maka tidak mengikuti mengikuti upacara bendera
tersebut”.

8) Mencatat keha'diran peserta didik-se-tiap hai'i

.l

Untuk[ me1rhat kehadlran peserta dldlk ter}r_tu ha(us disediakan absensi

”Hasil waw ) berkata bahwa sudah
barang tentu mba, kami sebagal guru harus mencatat kehadiran
peserta didik setiap hari sebelum pelajaran dimuali dengan tujuan
untuk melihat kehadiran peserta didik”.*

19 Observasi SMA Muhammadiyah 2 Kota Bandar lampung

2 Triyuni, Waka kurikulum SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, Wawancara dengan
penulus, SMA Muhammadiyag 2 bandar Lampung 17 april 2018

'Erna, Guru SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, Wawancara dengan penulus, SMA
Muhammadiyag 2 bandar Lampung 17 april 2018
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9) Tidak merokok berada dilingkungan sekolah
Guru merupakan panutan atau contoh bagi peserta didik maka dari itu
guru harus bisa menempatkan diri dimana ia berada. Seorang guru tidak
diperbolehkan merokok berada didalam lingkungan karena akan berdampak
buruk terhadap peserta didik. Maka kepala sekolah sangat melarang hal itu dan
telah membuat peraturan yang harus ditaati oleh semua guru dan elemen sekolah
dalam hal ini tidak merokok dilingkungan sekolah.
10) Memeriksa setiap pekerjaan peserta didik
Memeriksa setiap pekerjaan peserta didik adalah bagian daripada evaluasi

pendidikan. Untuk mellhat sampal mana keberhasnan peserta didik menangkap

./ S r

sesuai yang diutarakan oleh waka késiswaan Bapak tedi Amanda halim bahwa

memeriksa setiap pekerjaan peserta didik itu merupakan kewajiban yang harus
dilakukan oleh semua guru karena dengan memeriksa hasil pekerjaan peserta
didik guru bisa mengetahui tingkat kemampuan peserta didik dalam hal

menangkap materi yang diberi.??

> Tedi Amanda Halim, Waka kesiswaan SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung,
Wawancara dengan penulus, SMA Muhammadiyag 2 bandar Lampung 17 april 2018
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11) Keterampilannya

Seorang guru tidak hanya memberikan pelajaran akan tetapi guru juga
harus terampil dalam segi apapun saat didalam kelas.

”Dari hasil wawancara dengan waka kurikulum penulis

mendapatkan hasil bahwasannya keterampilan yang dimiliki oleh

guru di sekolah ini yaitu standar.?®
C. Analisis Data Penelitian

Berdasarkan penjelasan yang penulis uraikan pada penyajian data
sebelumnya maka dapat diperoleh gambaran singkat tentang upaya kepala sekolah
dalam meningkatkan __kinerja guru pada SMA Muhammadiyah 2 Kota Bnadar
lampung.  Untuk Ie'.biah' Jelasnyatentang up’ay:e.l-.l"]paxg;_._ tersebut penulis akan

|, /| . |
nalisis sebagai berikut :

R

dilakukan kepala sekolah mengan;cj;gljéb- guru-guru dan kegawai sebagai mitra kerja
bahkan sebagai teman.

Menurut pengamatan penulis kepala sekolah sangat harmonis dalam
menjalin hubungan kerjasama dengan guru karena hubungan kerjasama yang baik

antara kepala sekolah dan guru sangat berpengaruh terhadap kinerja guru.

% Triyuni, Waka kurikulum SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, Wawancara dengan
penulus, SMA Muhammadiyag 2 bandar Lampung 17 april 2018
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Selain dari pada itu. Terbinanya hubungan kerjasama yang baik antara
kepala sekolah dengan guru, maka tujuan sekolah dapat dicapai dengan mudah.

Kepala sekolah berkewajiban menciptakan hubungan yang sebaik-baiknya
dengan para guru, staf, dan siswa, sebab asensi kepemimpinan adalah
kepengikutan.

2. Berusaha mempertinggi mutu ilmu pengetahuan guru-guru.

Dalam hal ini terdapat kekurang kepala sekolah dalam mempertinggi mutu

ilmu pengetahuan guru-guru, kurangnya agenda seminar, pelatihan workshop

diluar sekolah maupun dldalam sekolah dan Ialn sebagainya. Seharusnya

pelatihan tersebut mek5|mal dladakan satu bulan sekall agar dapat mengadakan
R - 9 = r

dalam meningkatkan kinerja guru.
3. Pemberian contoh teladan yang baik
Pada saat sekarang memang didunia pendidikan juga terjadi krisis
keteladanan. Namun betapa salahnya kepala sekolah, bila tidak memulai untuk
menjadi teladanan dalam berbagai hal agar dapat ditiru oleh bawahan, seperti
dalam kehadiran berpakaian, dan berbicara. Keteladanan kepala sekolah akan
membuat guru dan staf pegawai pegawai menjadi segan, pada gilirannya nanti

mereka juga akan meniru apa yang dilakukan oleh kepala sekolah.
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Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa kepala sekolah
sudah memberikan contoh teladan yang baik kepada guru-guru. Beliau dapat
memberi contoh teladan dengan baik seperti disiplin dalam bekerja dengan
mencontohkan jam 07.00 sudah berada disekolah dan tekun dalam melaksanakan
tugas dengan tertib dan teratur. Sebagai seorang guru, beliau memberikan teladan
kepada guru dalam mentaati peraturan serta menciptakan sanksi untuk menekan
terjadinya penyimpangan-penyimpangan.

Seorang kepala sekolah selaku pemimpin akan menjadi pusat perhatian,
artinya semua pandan__gan akan diarahkan kepadq kepala sekolah oleh sebab itu,

penampilan seorang kepala_ Séko‘l_'ah.héfus"dijagé iri'tegri_fgqsnya, selalu terpercaya,

v 1 J I
|

lekaf),perllaku mupun perbuatan__" S

taan“diatas, d !n terpr_§_§_tasrkan a kepala sekolah

S e

telah melaksanakan sa -’FWaya _ eningkatkan kinerja guru yaitu
dengan pemberian contoh teladan yang baik dengan cara kerja nyata bukan hanya
sebatas perkataan semata.

Pemberian contoh teladan yang baik merupakan suatu hal yang sangat
penting. Seorang kepala sekolah yang merupakan seorang pimpinan disebuah
lembaga pendidikan islam tentunya. Baik dalam hal kedisiplinan, ketekunan
dalam menjalankan tugas, dan hal-hal yang secara langsung berhubungan dengan

profesi keguruan. Keteladanan seorang terlihat dari apa yang dilakukan oleh

seseorang dan bukan apa yang dikatakannya.
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4. Berusaha mengadakan dan melengkapi sarana prasarana sekolah
Berdasarkan penyajian data dapat diketahui bahwa kepala sekolah
berusaha mengadakan dan melengkapi sarana prasarana sekolahseperti komputer,
alat-alat praktek buku-buku perpustakaan seperti buku paket pelajaran untuk
siswa yang sesuai kurikulum yang berlaku. Melengkapi kurangnya sarana.
Menurut penulis kepala sekolah sudah berupaya dalam hal mengadakan
dan melengkapi sarana prasarana sekolah, meskipun pada saat ini masih banyak
kekurangan-kekurangan yang terdapat terkait sarana dan prasarana sekolah seperti
masih belum adanya Iabortorlum [ IPA Iaboratprlum multimendia, ruang aula.

Selaln darl pada |tu sarana dan prasarana sekolah harus dikelola dengan
v ) f II

ng bersih, rapih,

il enyénangkan bagi guru maupun

bagi murid untu bera Mh D itu juga, diharapkan tersedianya
alat-alat atau fasilitas belajar yang& memada| secara kuantitatif, kualitatif, dan
relevan dengan kebutuhan serta dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
kepentingan proses pendidikan dan pembelajaran, baik oleh guru maupun peserta
didik.
5. Penempatan (Pemberian tugas) yang tepat

Penempatan atau pemberian tugas yang dilakukan kepala sekolah sudah

benar, kepala sekolah sudah berusaha agar menempatan dan memberikan kepada

guru-guru sesuai dengan kemampuan dan kualitas pendidikan mereka. Pemberian

tugas yang tepat akan banyak mempengaruhi Kinerja seorang guru.
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Dalam hal ini SMA Muhammadiyah 2 Kota bandar lampung sudah
mencerminkan bahwa kepala sekolah berhasil dalam menempatkan dan
pemberian tugas yang tepat karena didukung oleh data yang penulis peroleh
bahwa sebagian besar guru mengajar di SMA Muhammadiyah 2 Kota bandar
Lampung memiliki kualifikasi pendidikan keguruan. Jumlah guru di SMA
Muhammadiyah 2 Kota Bandar lampung adalah 54 orang.

Dalam hal ini kepala sekolah sangat memperhatikan penempatan dan
SMA Muhammadiyah 2 Kota bandar lampungkarena penempatan yang sesuai
dengan latar belakang pendidikannya sangat ber\pengaruh tehadap kinerja guru
tersebut. Seorang -".rk.epala_. "s.é.k‘d_lah;__'.'-éé-bégai :s.elb

| _

o X |
pendidi emiliki wewenang untuk memberikan; tu

rang, pemimpin dilembaga

v 1 [’

pada guru-guru

sebagai

sesuai

”menempatkan 5 dengan spesialisasi,
kegemaran/keterampiln, dan atau v;;aféknya.
6. Menghormati peraturan sekolah

Menghormati peraturan sekolah sudah dilakukan dengan baik oleh kepala
sekolah. Beliau mengakatakan bahwa kami sebagai lembaga pendidik yang
berada dibawah naungan kementrian agama menganut lima nilai budaya kerja
yaitu integritas, profesional, inovasi, tanggung jawab, dan keteladanan. Selain

dari padaitu setiap hari senin guru wajib mengikuti upacara, guru-guru

dilingkungan sekolah tidak boleh merokok. Maka dari itu guru-guru di SMA
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Muhammadiyah ini pun mentaati peraturan yang sudah di tetapkaan salah satunya
yaitu tidak merokok ketika dilingkungan sekolah.

Dari hasil pengamatan penulis kepala sekolah sudah melakukan upaya
dalam menghormati peraturan sekolah tidak hanya guru, karyawan maupun siswa
yang harus taat terhadap peraturan sekolah, akan tetapi kepala sekolah juga harus

menghormati peraturan sekolah.




BAB V
KESIMPULAN SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang upaya kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru pada SMA Muhammadiyah 2 kota Bandar lampung. Secara
keseluruhan sudah baik namun masih terdapat kekurangan berdasarkan hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi, maka dengan demikian penulis
menyimpulkan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin upaya-upaya yang
dilakukan sepertl men;alm hubungan kerjasama dengan guru, berusaha

mempe mggi mutullmu pengetahuan guru- guru pemberian contoh teladan yang

baik,

Namun dari upaya-upaya ya. M o!eh kepala sekolah tersebut terdapat

beberapa yang belum terlaksanakan. Upaya-upaya yang dilakukan kepala sekolah
sangat berpengaruh terhadap peningkatan Kkinerja guru dan sudah berusaha
meningkatkan kinerja guru dengan baik meski terdapat kekurangan di SMA

Muhammadiyah 2 Kota Bandar Lampung.
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B. Saran-saran

Dengan hasil penelitian ini, penulis mengajukan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Kepala sekolah hendaknya selalu meningkatkan ilmu pengetahuan guru-
guru, supervisi, agar guru lebih memahami fungsi dan perannya sebagai
pendidik, terutama pemahaman para guru tentang Kkinerja dalam
mengajar. Hal ini perlu karna dari kinerja seorang guru akan membawa
nama baik sekolah dan akan tercapai tujuan yang telah ditentukan

2. Kepala sekolah harus professmnal dalam memberikan tugas pada guru,
sepertl memberlkan mata pelajaran yang sesual dengan bidangnya

[ f_

Ela n kan menihasnkan Kinerja yangbal’k

yang telah memberikan petunjuk kepada semua umat manusia. Penulis skripsi ini
guna memenuhi salah satu syarat dan tugas untuk memperoleh gelar kesarjanaan,
sebagai tanda telah selesai studi pada jenjang pendidikan stara 1.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih banyak kekurangan
dan belum dapat mencapai pada apa yang diharapkan, hal ini karena pengetahuan

yang dimiliki penulis masih sangat terbatas. oleh
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